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They have excellent eyesight
and the frontal setting of their eyes
gives them excellent binocular vision

as well as peripheral vision.
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They are aerodynamic marvels,
perfect flying machines,

well able to maintain flight fqr
lenghty periods

without undue exertiol

Klnefja Keuangan (Dalam Jutaan Rupiah)
FlnGnClGl nghllghtS (In Million Rupiah, except stated other wise)

. 2008
They mount the wind and the thermal curren : :
-."'d Total Investasi / Total Investments 1,155,447 1,005,111 689,083 645,047 468,659
tha t pr OV/.de the P o wer Gnd the I] f t Total Aset / Total Assets 1,727,544 1,338,338 977,761 928,906 717,887
- Cadangan Teknis / Technical Reserves 409,660 297,857 284,571 233,100 164,554
-
to soar hlghef, Ionger and fotheI', Total Ekuitas / Total Stockholders’ Equity 599,978 588,171 363,827 368,156 313,886
Premi Bruto / Gross Premium Written 3,229,300 2,257,528 1,847,777 1,575,330 1,687,279
Total Pendapatan Underwriting / Total Underwriting Income 823,417 558,493 782,698 552,895 476,741
Hasil Underwriting / Underwriting Result 163,449 42,480 66,469 88,020 95,877
3,229,300
2,257,528
1,847,777
1,687,279
‘ 1,575,330
2004 2005 2006 2007 2008
Premi Bruto

Gross Premium Written

599,978

163,449 588,171 y
+
95,877 /Y\
y 88,020
/ N\ 368 356 363,827
66,469 {’? ——
‘ 42,480 ‘ ‘ ‘
2004 2005 2006 2007 2008 2004 2005 2006 2007 2008

Hasil Underwriting
Underwriting Result

Total Ekuitas
Total Stockhholders’ Equity
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Rasio Solvabilitas
Risk Based Capital

Deskripsi (Dalam Jutaan Rupiah) 2007 Kenaikan / (Penurunan)

Description (In Million Rupiah) Increase / (Decrease)

Batas Tingkat Solvabilitas Berdasarkan Metode Risk Based Capital : .
Solvency Margin Based on Risk Based Capital Method . . 1.692.765
A. Tingkat Solvabilitas X . \/
Solvency Margin . J 1,127,566
. . ——
a. Kekayaan yang Diperkenankan . T 1290701 0 1,290,701
Total Admitted Assets . 1692765 - LT 31.15% /N
b. Kewajiban . .
Total Liabilites - 1127566 . 750166 50.31% 903,109 750,166
0 . —— .
o . 878,194 /‘k\
c. Jumlah Tingkat Solvabilitas . : 7\
Total Solvency Margin . 565199 1 540534 4.56% 640,598 w
B. Batas Tingkat Solvabilitas Minimum . : v 561,054
b Ing vVablli mnimu : . 404,353
Minimum Salvency Margin Requirement *) . 243,907 : 236,580 3.10% y /N
C. Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas . . ‘ ‘
Surplus (Deficit) Solvency Margin : 321,291 . 303,953 5.70% |
D. Rasio Pencapaian Solvabilitas (dalam %) : . 2004 2005 2006 2007 2008 2004 2005 2006 2007 2008
Solvency Ratio (%) **) . 232 . 228 1.75%
. . Kekayaan yang Diperkenankan Kewajiban
Informasi Lain . . Admitted Assets Liabilities
Other Information N :
A. Dana Jaminan . :
Guarantee Fund . 9660 . 6,150 Szt
B. Rasio Investasi Terhadap Cadangan Teknis dan Hutang Klaim Retensi Sendiri (%) . .
Investment to Technical Reserve and Claims Payable Ratio (%) . 280.98 : 52511 -13.57%
C. Rasio Premi Netto Terhadap Modal Sendiri (%) . : 321,291
Own Retention Premium to Net Worth Ratio (%) . 12599 . 80.60 56.32% !
: : 303,953 y
D. Ra;io Premi L_angsung T_erhadap Premi Tidak Langsung (%) : 286.56 : 632.54 38.89% 565,199 M
Direct to Indirect Premium Ratio (%) o . - ——
: . 317,140 540,534
E. Rasio Likuiditas (%) . . 147.56 9 /\
Liquidity Ratio (%) . 183.14 . - 24.11% 269175 / x \ 167,022
 Rasi i i i 8 . . 236,245 \/ 112,750
" otal Exporses (G, Operarona and Commsson) t et bemium Fomed Rato (o + 12233 1 1248 185 \V ‘ ~N B
2004 2005 2006 2007 2008 2004 2005 2006 2007 2008

KETERANCAN

*)Batas Tingkat Solvabilitas Minimum adalah suatu
jumlah minimum tingkat solvabilitas yang ditetapkan,
yaitu dana vyang dibutuhkan untuk menutup
kemungkinan terjadinya resiko kerugian yang timbul
sebagai akibat dari deviasi pengelolaan kekayaan dan
kewajiban.

**)Sesuai  dengan Keputusan Menteri Keuangan
No. 424/KMK.06/2003 Bab 43 ayat 2 mengenai
kesehatan keuangan perusahaan asuransi, rasio
pencapaian tingkat solvabilitas ~sekurang-kurangnya
adalah 120%.

EXPLANATIONS

*Minimum Solvency Margin Requirements is the
solvability minimum amount required, which is the
amount needed to cover the risk of loss, which is
possible to happen as a result of the deviation of
assets-liability management.

**)In accordance with the chapter 43 article 2 in the
letter of the Minister of Finance No. 424/KMK.06/2003
regarding the financial soundness of insurance
companies, the ratio of minimum requirement of
solvency margin is at least 1209%.

Tingkat Solvabilitas
Solvency Margin

Kelebihan (Kekurangan) Batas Tingkat Solvabilitas
Surplus (Deficit) Solvency Margin



As a symbol Of courage and power
because of its large size, superb flying skills,
and its unreachable nest sites in remote,

mountainous country.
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Sekilas Mengenai PT Asuransi Sinar Mas
PT Asuransi Sinar Mas in Brief

PT Asuransi Sinar Mas adalah perusahaan asuransi yang
menawarkan berbagai macam jasa asuransi umum. PT

Asuransi Sinar Mas didirikan pada tahun 1985 di Jakarta.

PT Asuransi Sinar Mas berhasil mempertahankan
pertumbuhan  yang  berkesinambungan  sepanjang
perjalanannya. Premi bruto dan total asset Perusahaan
secara konsisten meningkat dari tahun ke tahun, walaupun
terjadi goncangan ekonomi global pada tahun lalu. Kinerja
ini merupakan hasil dukungan dari rekan bisnis dan nasabah

Perusahaan.

PT Asuransi Sinar Mas mempunyai jaringan yang luas di
Indonesia. Pada akhir tahun 2008, PT Asuransi Sinar Mas
mempunyai 30 kantor cabang, 49 kantor perwakilan dan
1 kantor syariah di Indonesia untuk mendukung bisnis
Perusahaan dan lebih mendekatkan Perusahaan kepada

para nasabah.

PT Asuransi Sinar Mas selalu memberikan pelayanan terbaik
kepada nasabahnya. Para nasabah bisa mendapatkan
informasi terbaru mengenai polis yang mereka beli dan
melakukan pengecekan atas perkembangan proses klaim
yang diajukan, hanya dengan mengirimkan pesan melalui
telepon selular atau dengan menelepon ke layanan hotline
24 jam. Nasabah juga diberikan pelayanan dengan berbagai
fasilitas yang disediakan di gedung Pusat Layanan klaim yang
baru. Mengenal dan memenuhi kebutuhan nasabah adalah

salah satu misi PT Asuransi Sinar Mas.

PT Asuransi Sinar Mas is an insurance company that
offers a wide range of general insurance services. The

Company was established in 1985 in Jakarta.

PT Asuransi Sinar Mas has successfully kept a sustainable
growth during its journey. The Company’s gross written
premium and total assets have consistently increased from
year to year, despite of the global economic turbulence
happened last year. This performance has been the result
of the valuable support from The Company's business

partners and customers.

PT Asuransi Sinar Mas has a broad network in Indonesia.
In the end of 2008, PT Asuransi Sinar Mas has expanded
to 30 branches, 49 representatives and 1 syariah office
in Indonesia, supporting The Company’s business and

bringing The Company closer to customer.

PT Asuransi Sinar Mas always gives the best quality
services. Customers can retrieve updated information
about the policy they bought and check their claim
progress simply by sending a message through their cell
phones or by calling The Company's 24 hours hotline
service. Customers are also served by various facilities in
The Company's new comfortable claim centre building as
well. Knowing and satisfying customer’s needs is one of

PT Asuransi Sinar Mas’ mission.




They can sear above the storms
with their complete Iaster Y of flight
They can SUTI VIVE the flight

in turbulent air currents.

In condition which it would be difficult

for @ man to stand,

an eagle can hover
as steady as a rock.

r i il f
" kondisi ekonomi.

Guncangan Perekonomian Global
Global Economic Turbulence

Ekonomi dunia sudah memasuki masa dimana pasar
keuangan mengalami gejolak ditengah tingginya tekanan
inflasi dan lambatnya pertumbuhan ekonomi, yang terjadi
sejak pertengahan 2007. Kondisi pasar keuangan yang
dihadapi negara berkembang sudah beralih dari kondisi
pasar yang kondusif menjadi kondisi pasar yang sangat
bergejolak. Sedangkan di negara maju, pemerintah
sudah memberikan respons dengan mengeluarkan
kebijakan-kebijakan yang spontan dengan tujuan untuk
mempertahankan kondisi pasar keuangan yang wajar

dan meningkatkan kepercayaan sistem keuangan

secara keseluruhan. Dengan demikian-negara maju dan

b'&kembang menghadapi tantangan untuk memulihkan

The world economy has entered a period of financial
market turmoil, slowing growth and heightened inflationary
pressure since mid 2007. Financial market conditions
faced by developing countries have shifted from the
benign environment to the current state of heightened
market volatility. In mature markets, governments have
responded it with a series of unprecedented policy
measures aimed at preserving orderly conditions in
certain financial market and instilling confidence in the
financial system as a whole. Yet developing and high
income countries, alike face the challenge of putting the

economy back on its feet.
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Ekonomi Global / Global Economic

Dampak krisis subprime mortgage, yang terjadi sejak Juni
2007 masih terus berlanjut hingga tahun 2008. Drastisnya
peningkatan kredit macet di negara maju, khususnya di
Amerika Serikat, membuat ekonomi global mengalami
penurunan yang dalam hingga memasuki masa resesi.
Keadaan ini semakin memburuk pada kuartal ketiga dan
keempat tahun 2008 dimana terjadi penurunan tajam
pada harga saham di seluruh negara, pemangakasan
produksi oleh banyak perusahaan, penurunan konsumsi
masyarakat dan meningkatnya pengangguran. Penurunan
permintaan masyarakat memaksa perusahaan manufaktur
untuk memangkas produksi dan tenaga kerja. Hal ini
membuat ekonomi global memasuki masa resesi yang
berkepanjangan. Sedangkan penghapusan kerugian kredit,
akibat resesi global, dalam pembukuan institusi keuangan

global mencapai sekitar USD 1 triliun.

Data Bloomberg tanggal 1 Desember 2008 melaporkan
bahwa Biro Nasional Penelitian Ekonomi Amerika (NBER)
secara resmi mengumumkan bahwa ekonomi Amerika
telah memasuki masa resesi sejak Desember 2007.
Pertumbuhan ekonomi Amerika turun 0,5% pada kuartal
ketiga 2008. Pengangguran meningkat 6,5% pada Oktober
2008, level tertinggi dalam 14 tahun berdasarkan data
statistik departemen tenaga kerja. Tingkat pemutusan
tenaga kerja yang mencapai 1,2 juta pekerja pada tahun
2008 merupakan faktor terbesar yang membuktikan
hahwa Amerika sedang memasuki masa resesi. Sementara
itu, data Reuters tanggal 14 Oktober 2008 menyebutkan
bahwa defisit anggaran Amerika mencapai rekor tertinggi
pada tahun fiskal 2008 sehubungan melemahnya ekonomi
yang menurunkan pemasukan. Selain itu, pengeluaran

anggaran untuk perang, penyelamatan Bank dan bantuan

The impact of sub prime mortgage crisis, which happened
since June 2007, still continued in 2008. Bad debt
fluctuation happened in high income countries, especially
in The United States, made the global economy slumped
into recession and it worsened in the third and the fourth
quarter of 2008 as stocks markets around the world fell
sharply, Companies cut production, consumers spent less
and unemployment increased. Falling demand pushed
manufacturers to cut output and workforce across the
globe, threatening to a prolong recession. Meanwhile,
credit losses write downs, as the impact of global
recession, have reached almost USD 1 Trillion at global

financial companies.

Bloomberg report dated December Ist 2008 informed
that US National Bureau of Economic Research (NBER)
officially announced that US economy has entered a
recession since December 2007. The US economy shrank
at 0.5% in the third quarter of 2008. Unemployment rate
rose to 6.5% in October 2008 which is the highest level
in 14 years according to Minister of Labor statistics. The
loss of 1.2 million jobs based on the last data released in
2008 was the biggest factor in determining the starting
point of the US recession. Meanwhile, Reuters data dated
October 14th, 2008 reported that the US budget deficit hit
a record in the fiscal year of 2008 as a slowing economy
sapped revenues in the same time where spending was
on wars, bank failures and unemployment rate related

benefit soared.

untuk pengangguran juga merupakan faktor penyebab

defisit anggaran.

Singapura dan Jepang juga jatuh ke dalam masa resesi.
BBC News tanggal 5 Desember 2008 melaporkan bahwa
ekonomi Singapura turun 6,8% pada kuartal ketiga 2008.
Singapura sangat tergantung pada ekspor sedangkan
lemahnya ekonomi global membuat permintaan atas
produknya menurun signifikan. Sementara itu, laporan
Bloomberg tanggal 28 November 2008 menginformasikan
bahwa ekspor Jepang mengalami penurunan 7,7% pada
Oktober 2008, penurunan paling tajam dalam 7 tahun
terakhir. Pengiriman produk ke Asia juga turun untuk

pertama kali sejak tahun 2002.
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Singapore and Japan has also slipped into recession.
BBC News dated December 5th, 2008 reported that
Singapore’s economy shrank 6.8% in third quarter
of 2008. Singapore is heavily reliant on trading and
the global slowdown causes its trading activity sharply
decline. Meanwhile, Bloomberg report dated November
28th, 2008 informed that Japan's export tumbled 7.7%
in October 2008, the fastest pace in seven years and

shipments to Asia fell for the first time since 2002.

Krisis Financial: Bagaimana Bisa Terjadi
Financial Crisis: How It Happened

GROWTH

Investment in high
risk sectora

Asset-backed securities
sold globally (eg CDOs)

Sub Prime Mortage

Source: BBC News

Krisis keuangan yang terjadi, pada awalnya dipicu oleh
krisis subprime mortgage di Amerika Serikat. Subprime
mortgage adalah pinjaman yang diberikan Bank untuk
kredit perumahan dengan sedikit pembayaran uang
muka atau bahkan tanpa uang muka. Pinjaman ini
diperuntukkan bagi keluarga yang mempunyai asset

dan pendapatan yang rendah. Laporan riset OCBC Bank

The global financial crisis was triggered by the sub prime
mortgage crisis in United States. Sub prime mortgages
are housing mortgage with little or no down payment.
They were issued to households with low incomes and
assets. OCBC Bank reserach, September 2007, explain
the detail information of Sub Prime Mortage. Sub prime

buyers typically pay annual mortgage rates that were at
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bulan September 2007 memberikan rincian informasi
Sub Prime Mortgage. Pembeli rumah dengan tingkat
creditworthy rendah membayar cicilan rumah mereka
dengan suku bunga tahunan minimal 2% lebih tinggi dari
tingkat suku bunga yang dikenakan Bank pada konsumen
dengan tingkat credit worthy yang baik. Pemberi pinjaman
memikat konsumen dengan persyaratan pinjaman
yang mudah, seperti tidak diperlukannya bukti-bukti
penghasilan atau simpanan dari calon debitur. Bank-bank
besar membeli kredit subprime tersebut lalu menata
ulang surat hutang tersebut dan menjualnya kepada para
investor di Wall Street. Bank-bank dan institusi keuangan
di Wall Street kemudian menjualnya sebagai produk surat
berharga berbasis hutang yang dijamin (Collateralized
Debt Obligations, CDO). Mereka membagi CDO
tersebut menjadi beberapa bagian yang lebih kecil untuk
mendapatkan rating yang diinginkan untuk setiap bagian.
Investor menyukai CDO karena mereka menawarkan
potensi hasil keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan surat hutang dengan rating yang sama. Banyak
institusi Bank, perusahaan asuransi dan dana pensiun di
berbagai negara yang ikut membeli CDO tersebut yang

menjanjikan imbal hasil sampai setinggi 20%.

Masalah muncul pada saat harga rumah di Amerika mulai
turun sejak tahun 2007 dan ketika debitur subprime tidak
dapat melunasi pinjamannya. Kegagalan kredit meningkat
dan surat hutang berbasis kredit subprime yang dimiliki
institusi keuangan, membuat nilai aset mereka turun
drastis. Akibatnya, modal perbankan dan institusi
keuangan sebagai investor CDO, mengalami penurunan
tajam. Pemberian kredit dihentikan karena Bank enggan
memberikan pinjaman lagi. Pengetatan kredit dan krisis

likuiditas pun terjadi di berbagai negara.

least 2 percentage points more than the rates that banks
charge to people with good credit. Lenders lure people
with exotic mortgages such as no documents loans,
which did not require evidence of income or savings. Big
banks bought the sub prime loans. They then bundled the
debt and sold it to Wall Street firms. Banks and financial
institutions in Wall Street then sold it as a structured product
named collateralized debt obligations (CDO). When a
bank created a CDO, it met with internationally reputable
credit raters to discuss the quality of the contents. They
divide the CDO into pieces in order to get the desired
rating for each portion. Investors like CDOs because they
offer potentially higher returns than bonds with the same
rating. Banks, insurance companies and pension funds
around the world took on more risk in pursuit of yields as

high as 20 percent.

The problem started when US house prices began to
decline in 2007 and when sub prime borrowers could not
repay their mortgages. Mortgage delinquencies soared
and securities backed with sub prime mortgage, widely
held by financial firms, lost most of their value. The result
has been a large decline in the capital of many banks
and financial institutions. Credit markets freeze as banks
are reluctant to lend to each other, tightening credit and

liquidity crisis faced by countries around the world.
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Bank Federal Amerika berusaha untuk menyelamatkan
pasar uang dengan menyediakan dana bagi perbankan
yang membutuhkan dana dengan persyaratan yang
ringan. Suku bunga juga diturunkan sebagai usaha
untuk mendorong transaksi pembiayaan. The Fed telah
memangkas suku bunganya sebanyak 7 kali sebanyak 425
basis poin, sehingga suku bunga The Fed turun menjadi
2% pada bulan Mei 2008 dan 1% pada bulan Desember
2008.

Namun bantuan jangka pendek tidak memecahkan
masalah krisis likuiditas atau ketersediaan dana pada
perbankan karena perbankan tetap berhati-hati dalam
memberikan pinjaman. Ketatnya pemberian pinjaman
kepada Bank, perusahaan dan individu membawa ekonomi

pada ancaman resesi, pengangguran dan kebangkrutan.

Website BBC News menginformasikan bahwa Bank
Northern Rock, Inggris, mencari pinjaman darurat untuk
tetap dapat beroperasi akibat penarikan dana dari nasabah
sebanyak £ 2 milyar. Bank tersebut akhirnya diambil

alih oleh pemerintah. Di Amerika Serikat, bangkrutnya

The US Federal Bank tries to bolster the money market
by making funds available for banks to borrow on more
favorable terms. Interest rates are also cut in an effort to
encourage lending. The Federal Reserve has cut its main
policy interest rate 7 times for a total of 425 basis points,
brought the federal funds rate to 2% in May 2008 and
1% in December 2008.

But the sort-term action does not solve the liquidity crisis
or the availability of cash for banks as banks remain
cautious about lending to each other. A lack credit to
banks, companies and individuals brings with it the threat

of recession, job losses and bankruptcies.

BBC News website informed that Northern Rock, a UK
bank, seek an emergency loan to stay afloat, prompting
a “run” on the bank, as worried customers withdrew £2
billion. The bank was later nationalized. In the US, the

collapse of Bear Stearns leaded to a crisis of confidence
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Bear Stearns membawa krisis kepercayaan pada sektor
keuangan. Wall Street terlihat banyak berita negatif selama
kuartal ketiga 2008. Riset Morgan Stanley tanggal 22
September 2008 menyebutkan bahwa Lehman Brothers
melakukan penghapusan aset subprime tambahan
sebanyak USD 7,8 milyar pada bulan September 2008
sehingga harga sahamnya turun 77% selama 1 minggu
perdagangan bursa. Lehman tidak dapat mencari
investor strategis dan menghadapi kepailitan. Lehman
mengumumkan likuidasi berdasarkan klausul Chapter 11,
pada 15 September 2008. Pada hari yang sama, Bank
of America mengumumkan bahwa mereka setuju untuk
mengakuisisi Merrill Lynch. AIG, sebuah perusahaan
reasuransi terbesar di Amerika, mengumumkan bahwa
AIG mencari dana bantuan sebesar USD 75 milyar pada

tanggal 16 September 2008.

Bank of America Acquires
Merrill Lynch

16-Sep-08
US Goverment
Bailout of AIG

0

\

.‘A‘h’LL
T

iy

18-Mar-08 07-Sep-08 18-Sep-08
FOMC cuts US Government Central Banks coordinate
75 basis Bailout of Fannie Mae l§j| the injection of
points to and Freddle Mac US§247Bn of //%wty
2.25% into global markets

in the financial sector. Wall Street had seen very heavy
news flow over the third quarter of 2008. Morgan
Stanley Research dated September 22, 2008, informed
that Lehman Brothers continued to write-down an
additional lost of USD 7.8 Billion on sub prime assets in
September 2008 that caused its stock price fell 77% in
one week trading. Lehman was not able to find a strategic
investor and filed for bankruptcy. It was forced to declare
bankruptcy in the largest Chapter 11 filing in US history on
15 September 2008. On the same day, Bank of America
announced that it had agreed to acquire Merrill Lynch.
AIG, the largest United States insurer, announced that it
was seeking a life line of as much as USD 75 Billion on

16 September 2008.

International
money markets

US goverment

Sebagai solusi jangka panjang, pemerintah Amerika
setuju memberikan bantuan senilai USD 700 milyar
untuk membeli kredit macet Bank di Wall Street dengan
imbalan saham Bank tersebut. Pemerintah Amerika
berencana untuk meminjam dana dari pasar keuangan
global dan berharap dapat menjual aset bermasalah
yang dimilikinya, pada saat pasar perumahan sudah
kembali stabil. Laporan Riset Morgan Stanley tanggal
22 September 2008 juga menyebutkan bahwa AIG
diselamatkan pemerintah Amerika melalui pinjaman
senilai USD 85 milyar dengan jangka waktu 2 tahun.
The Fed juga mengumumkan untuk menyuntikkan dana
tambahan sebesar USD 800 milyar ke ekonomi Amerika
pada bulan November 2008 sebagai usaha lanjutan

untuk menstabilkan sistem keuangan.
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Individuals &
small businesses

Seeking a long-term solution, the US government agreed
a USD 700 Billion bail-out that would buy up Wall Street’s
bad debts in return for the stake of the banks. The US
government planed to borrow the money from world
financial markets and hoped it can sell the distressed
assets back once the housing market has stabilized.
Morgan Stanley Research dated September 22, 2008,
also stated that AIG was bailed out through a 2 year USD
85 Billion loan from the US Federal Government. The
Federal Reserve also announced to inject another USD
800 Billion into the US economy in November 2008, as a

further effort to stabilize the financial system.
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Dampak krisis kredit subprime dengan cepat berdampak
pada negara-negara lain diluar Amerika. Bank sentral
di Amerika, Canada, Eropa, Jepang dan negara lainnya
menurunkan suku bunganya sebagai usaha untuk

meredam krisis.

Gejolak ekonomi global pada tahun 2008 membuat
volatilitas pasar saham sangat tinggi. Harga saham bergerak
melemah dan menguat seiring dengan informasi pasar
saham seperti berita mengenai kerugian, tindakan ambil
alih dan tindakan penyelamatan. Indeks harga saham
global turun drastis setelah diumumkannya informasi
kepailitan. Pada bulan Oktober 2008, indeks Dow Jones

turun 15%. Sementara itu, indeks Nikkei di Jepang, turun

11% hanya dalam beberapa hari.

The impact of the sub-prime mortgage crisis is quickly
shown to have implications beyond the United States.
Economies around the world are affected by the credit
crunch. Central banks in the US, Canada, Europe, Japan
and many other countries take the unprecedented step of

cutting in interest rates in an effort to ease the crisis.

The global financial turmoil in 2008 has led to an
extreme volatility. Shares have risen and fallen with news
of failures, takeovers and bail-outs. Bank shares have
been hammered because of bad debts. Equity markets
fell sharply after the events of bankruptcy. Major market
indices lost double digit percentages in October 2008.
US markets declined over 15%. In Japan, the main Nikkei

index has plunging 11% on some days.

Harga emas, minyak dan komoditi lainnya juga terpengaruh
oleh krisis keuangan global. Setelah mencapai harga
tertinggi di atas USD 400 per barel pada bulan Juli 2008,
harga minyak kembali turun di bawah USD 50 per barel

pada akhir Desember 2008. Harga minyak turun karena

The price of metal, gold and oil has also been affected
by the financial chaos. After reaching a record high in July
2008 of USD 400 a barrel, the price of oil had fallen and
was back under USD 50 per barrel in December 2008.

Oil prices fell on worries that demand for crude will erode

kekuatiran turunnya permintaan minyak. Sementara itu,
harga emas mencapai level tertinggi di USD 1.000 per

ounce pada bulan Maret 2008 dan kembali turun menjadi

sekitar USD 880 per ounce pada akhir Desember 2008.
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further. Meanwhile, gold prices reached the highest level
of USD 1,000 per ounce in March 2008 and down to
USD 880 per ounce in December 2008.

Ekonomi Indonesia / Indonesian Economic

Tahun 2008 diwarnai oleh problematika yang terjadi di
pasar keuangan global. Perlambatan ekonomi dunia, saat
ini telah dirasakan di beberapa negara industri maju, dan
mulai merambat pada negara berkembang termasuk
Indonesia. Gejolak yang terjadi di pasar global memberi
dampak pada perekonomian Indonesia. Fundamental
ekonomi Indonesia masih kuat, namun sentimen negatif
yang ditimbulkan dari krisis telah mendorong pemindahan
dana asing keluar, khususnya pada kuartal ketiga 2008. Hal
ini menimbulkan gejolak pada bursa saham dan nilai tukar
Rupiah. Indeks harga saham mencatat penurunan dan nilai
tukar Rupiah melemah. Menyikapi hal tersebut, Pemerintah
dan Bank Indonesia telah melakukan koordinasi kebijakan

dari waktu ke waktu.

2008 was dominated by global financial markets
woes. The world economic slowdown has taken hold
in industrialized nations and begun spreading to
emerging markets, including Indonesia. The turmoil on
global markets has spread inexorably further, with the
Indonesian economy also affected. Despite Indonesia’s
strong economic fundamentals, the negative sentiment
engendered by the crisis prompted a new wave of capital
outflows. This has put pressure on both the stock market
and the rupiah exchange rate. The stock index declined
alongside depreciation in the exchange rate. In response,
the Central Bank and the Government have maintained
close policy coordination and monitored the developments

in the economy.



Asuransi Sinarmas
- Laporan Tahunan Annual Report 2 O O 8

= Yoy (R HIS)

Tingkat inflasi pada tahun 2008 meningkat 67,83%
menjadi 11,06% seiring dengan tingginya ekspektasi inflasi
masyarakat, kuatnya permintaan domestik serta dampak
imported inflation sebagai akibat dari krisis keuangan di
Amerika. Untuk mengendalikan inflasi, Bank Indonesia
mengambil kebijakan pengetatan moneter dengan
menaikkan Bl Rate secara bertahap dari 8% menjadi 9,5%
pada bulan Oktober 2008. Selanjutnya, dengan turunnya
harga komoditi dunia serta melambatnya permintaan
agregat pada kuartal ke sebagai imbas dari krisis keuangan
global, Bl rate diturunkan kembali sebesar 25 bps pada
bulan Desember 2008 menjadi 9,25%.

Di tengah gejolak keuangan global dan melambatnya
pertumbuhan dunia, perekonomian Indonesia pada tahun
2008 masih mampu tumbuh sebesar 6,1% in 2008
dengan motor penggerak yang didominasi oleh konsumsi
dan ekspor. Konsumsi rumah tangga tumbuh sebesar 5%
pada 4Q/2008. Sedangkan ekspor meningkat 9,4% yoy
pada tahun 2008, terutama untuk produk pertanian dan
pertambangan. Namun, bila dibandingkan dengan ekspor
pada 3Q/2008, ekspor pada 4Q/2008 mengalami
penurunan seiring dengan penurunan harga komoditas di
pasar Internasional dan melemahnya permintaan ekspor

dari negara berkembang seperti China dan India.

Inflation pressure increased 67.83% to 11.06% in 2008.
Driving this were buoyant domestic demand and the
impact of imported inflation brought by the US financial
crisis. To curb inflation, the Central Bank has pursued a
tight bias monetary stance by raising the interest rate
gradually from 8% to 9.5% in October 2008. The decline
of commodity prices and aggregate demand in 4Q/2008,
forced the Central Bank to reduce the interest rate by 25

bps to 9.25% in December 2008.

Amid the global financial turmoil and slowing world
economic growth, the Indonesian economy still managed
to chart growth. The GDP grew by 6.1% in 2008.
Consumption and exports were the main driving forces
for this growth. Household consumption grew 5% in
4Q/2008 whereas export grew 9.4% yoy in 2008,
particularly for agricultural and mining products. However,
4Q/2008 export were down compared to the preceding
quarter because of the falling world commodity prices
and export demand from developing countries such as

China and India.
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Perkembangan ekonomi global memberi tekanan
pada neraca pembayaran Indonesia pada tahun 2008.
Ekspor tumbuh lebih lambat dibandingkan dengan
impor. Melambatnya perekonomian di negara maju
disertai dengan penurunan harga komoditas dunia telah

menurunkan kinerja ekspor Indonesia.

Global economic issues subsequently put pressure on
Indonesia’s balance of payment in 2008. Export growth
was lagging behind that of imports. The combination
of the economic slowdown in developed countries and
falling world commodity prices was negatively affected

Indonesia’s export performance.



22

Di sisi neraca modal dan portfolio, sentimen negatif yang
dipicu gejolak di pasar keuangan global telah mendorong
aliran keluar modal asing. Investasi portofolio mencatat
terjadinya aliran keluar modal asing. Sejalan dengan
perkembangan tersebut cadangan devisa tercatat USD

51,6 miliar.

Derasnya aliran keluar modal asing memberi tekanan
pada nilai tukar Rupiah selama tahun 2008. Akibatnya,
Rupiah terdepresiasi 17,99% dibanding penutupan kurs
tahun lalu dari Rp 9.238 menjadi Rp 10.900. Sikap
investor yang menghindari resiko dari para pelaku pasar
telah menyebabkan tekanan pada Rupiah. Adanya
tekanan terhadap nilai tukar juga dialami oleh mata uang
regional yang melemah akibat dampak gejolak eksternal.
Di sisi lain, Rupiah masih memiliki imbal hasil investasi
yang menarik, tercermin dari besarnya selisih suku bunga
dengan imbal hasil investasi di Indonesia dengan negara
lain. Hal ini mampu mengurangi tekanan arus keluar dana

asing pada 4Q/2008.

Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) ditutup pada
level 1.355,40 pada akhir Desember 2008, melemah
50,63% dibanding penutupan akhi tahun lalu. Buruknya
kinerja IHSG selama tahun 2008 disebabkan oleh
pengaruh memburuknya kondisi pasar keuangan global
seiring dengan bangkrutnya beberapa institusi keuangan

internasional.

Perekonomian Indonesia tahun 2009 juga masih
dihadapkan pada berbagai resiko, terutama berasal dari
perkembangan perekonomian dunia, khususnya dari krisis
keuangan global. Pertumbuhan ekonomi dapat menurun
sejalan dengan potensi penurunan harga-harga komoditas

international.

In the capital and portfolio account, negative sentiment
spurred by the turbulence of global financial markets
prompted a wave of capital outflows. In portfolio
investments, foreign capital recorded net outflows.
International reserves reached USD 51.6 billion due to

these outflows.

The outflows of foreign capital put downward pressure
on the rupiah during 2008. As a result, the rupiah has
depreciated by 17.99% over the previous year from Rp
9,238 to Rp 10,900. Risk aversion among investors led
to pressure on the Rupiah. Downward pressure was also
experienced by regional currencies that weakened from
spillover effects of external turbulence. On the other
hand, the Rupiah still offered attractive investment yields,
reflected in the board interest rate differential. This in turn

eased pressures in 4Q 2008.

The Indonesian Composite Index (IDX) closed at 1,355.40
at the end of 2008, a drop of 50.63% compared to last
year's figure. The disappointing 2008 performance of
the IDX index was explained more by the influence of
deteriorating global financial markets as more international

financial institutions faced bankruptcy.

Looking forward, the Indonesian economy is confronted
by various risks. These risks are explained largely
by developments in the world economy, and most
importantly the outworking of the global financial crisis.
Economic growth may take a downward bias due to the

crisis, which will also likely affect the balance of payments

Untuk kebijakan di masa datang, pemerintah akan
memfokuskan perhatian pada upaya untuk mengurangi
resiko inflasi dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Bank Indonesia dan pemerintah akan tetap menjaga
momentum perkembangan ekonomi dan akan segera
melakukan penyesuaian kebijakan apabila diperlukan

dengan tujuan menjaga kestabilan ekonomi makro.
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performance given the potential for falling international

commodity prices.

Within the future policy framework, the government will
continue to implement a prudent, measured monetary
policy stance while sustaining the momentum for
economic growth. The Central Bank and government will
maintain a close watch and monitor global economic
developments and make immediate policy adjustments if

necessary to safequard macroeconomic stability.
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Dewan Komisaris Dewan Direksi
Board of Board of Directors
Commisioners
Ivena Widjaja (President) Indra Widjaja (President)
Doddy Susanto I Ketut P. Swastika
Henry C. Suryanaga Njoman Sudartha
Gandhi Sulistianto S Aryanto Alimin
Kokarjadi Chandra Dumasi M.M. Samosir
Wahjudi Prakarsa Marten P. Lalamentik

Sambutan Dewan Komisaris dan Direksi
Chairman and Director Statements

Dengan senang hati kami menyajikan laporan tahunan dan laporan keuangan

PT Asuransi Sinar Mas untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2008.

Pada tahun 2008, Indonesia tidak terlepas dari krisis keuangan global dan

kami berterima kasih karena dapat bertahan dengan kinerja keuangan

Perusahaan masih stabil berkat kerjasama yang solid antara team manajemen

dan staf. Dengan kondisi ini, kami memilih Stable in Turbulence sebagai tema

They reign supreme in the sky.
They soar and glide through life It gives us great pleasure to present the Annual Report and Audited Financial

with power and strerigth. ) Stcterment of T Asrans Sincr Ms o the yea ende 1stDecember 2008

Their wings signify pl’ 0 ECtl on

and represent a noble nqture

from its S lT erl g th
and aristocratic appearance.

laporan tahunan 2008.

In 2008, Indonesia did not escape the global financial crisis and we are

thankful to have survived with a stable financial position in addition to a solid
management team and staff. In light of this economic condition, we chose

Stable in Turbulence as the theme of our 2008 Annual Report.
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Ekonomi Indonesia / Indonesian Economic

Pada tahun 2008, ekonomi Indonesia tumbuh 6,1%
per tahun ditengah ketidakstabilan kondisi global yang
disebabkan oleh krisis subprime mortgage di Amerika yang
menyebabkan naiknya harga minyak, pelemahan ekspor
dan tekanan inflasi. Tingginya konsumsi masyarakat dan
harga komoditi global selama 3 kuartal pertama tahun
2008 merupakan kontribusi terbesar bagi pertumbuhan
ekonomi. Konsumsi rumah tangga naik 5% pada triwulan
4 tahun 2008 sementara ekspor tumbuh 9,4% pada
tahun 2008. Pertumbuhan ekspor pada prinsipnya
didukung oleh produk pertanian dan pertambangan.
Namun, pertumbuhan ekspor menunjukkan pelemahan
pada kuartal 4 th 2008 karena turunnya harga komoditi

dunia dan permintaan ekspor.

Tingkat inflasi naik 67,8% per tahun menjadi 11,06% pada
akhir 2008. Untuk menurunkan infasi, Bank Indonesia
menerapkan kebijakan uang ketat dengan menaikkan
suku bunga secara agresif dari 8% menjadi 9,5% pada
Oktober 2008. Namun, penurunan harga komoditi dan
permintaan agregat pada kuartal 4 tahun 2008 memberi
ruang bagi Bank Indonesia untuk menurunkan suku bunga

menjadi 9,25% pada Desember 2008.

Di sisi neraca modal dan portofolio, sentimen negatif yang
dipicu gejolak di pasar keuangan global telah mendorong
aliran keluar modal asing. Investasi portofolio mencatat
terjadinya aliran keluar modal asing yang menekan Rupiah.
Mata uang Rupiah melemah 17,999% dibanding tahun lalu
dari 9.238 menjadi 10.900 pada akhir 2008.

The Indonesian economy grew 6.1% yoy for the year
ended 3Ist December 2008 amid the global turmoil
caused by the US subprime mortgage crisis, escalating
crude oil prices, weaker exports and growing inflationary
pressures. The high consumption and global commodity
prices during the first three quarters of 2008 were the
main contributors to the growth. Household consumption
grew by 5% in the fourth quarter 2008 whereas export
grew by 9.49% for the whole year of 2008. Export growth
particularly was supported by agricultural and mining
products. However, export growth showed a weakening
figure because of the falling world commodity prices and

export demand.

The inflation rate increased by 67.8% yoy to 11.06%
at the end of 2008. To curb the inflation, Central Bank
pursued a tight monetary policy by raising the interest rate
aggressively from 8% to 9.5% in October 2008. However,
the decline of commodity prices and aggregate demand
in 4Q/2008 created room for the central bank to reduce

the interest rate to 9.25% in December 2008.

On capital and portfolio account, negative sentiment
spurred by the turbulence in global financial markets
prompted a wave of foreign capital outflows that pressured
the rupiah. The rupiah depreciated by 17.99% over the
previous year from Rp 9,238 to Rp 10,900 at the end of
2008.
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Kinerja Bisnis / Business Written

Walaupun kondisi 2008 tidak kondusif untuk pertumbuhan
premi bruto, Perusahaan dapat mempertahankan
pertumbuhan gross premium sebesar 43% pada 2008.
Bisnis asuransi kebakaran menjadi kontributor terbesar

yang mencapai 63% dari total premi bruto.

Selama tahun 2008, bisnis kendaraan bermotor mencapai
17% dari premium, sedangkan bisnis kesehatan mencapai
89%, bisnis pengangkutan 3%, bisnis rekayasa 0,5% dan

bisnis asuransi lainnya mencapai 8 %.

Seiring dengan kenaikan premi bruto, perusahaan dapat
menghasilkan surplus underwriting sebesar Rp 163,4

milyar, naik 284,8% dibanding tahun lalu.

Dari sisi pengembangan produk , Perusahaan terus
menawarkan produk inovatif dan kompetitif kepada para

nasabah seperti asuransi telepon selular.

Sedangkan dari segi teknologi, Perusahaan terus
meningkatkan fasilitas T untuk mencapai service

excellence.

Despite conditions which were not conducive for growth
of gross premium, The Company managed to maintain
gross premium growth rate of 43% in 2008. Fire business
is our main premium contributor which accounted for

63% of the total gross premium.

During the year, Motor Vehicle accounted for 17% of
premium, Health 8%, Marine 3%, Engineering 0.5% and

miscellaneous 8%.

In addition to improvement in gross premium, The
Company experienced an underwriting surplus Rp 163.4

billion, an increase of 284.8% from previous year.

On the product development front, The Company
continued to offer innovative and competitive products to

its customers such as cellular phone insurance.

On the technology front, The Company continued to

upgrade IT facilities in pursuit service excellence.

Investasi / Investment

Pasar modal menunjukkan penurunan tajam setelah
kuartal | tahun 2008 sebagai dampak krisis subprime di
Amerika, pertumbuhan global yang lambat dan ketatnya
likuiditas global. Indeks Harga Saham Gabungan mencapai
level tertinggi pada Februari 2008 namun kemudian turun
ke titik terendah pada Oktober 2008. Imbal hasil obligasi
mencapai hasil tertinggi pada Oktober 2008.

The capital markets showed a sharp decline after the first
quarter of 2008 as the effect of the sub-prime crisis in the
US, slow global growth and global liquidity tightening. The
Jakarta Stock Index was at its highest in February 2008
but then declined to its lowest in October 2008. Bond
yield was at its highest in October 2008.
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Dalam merespon kondisi pasar, strategi Perusahaan lebih
fokus pada peningkatan posisi arus kas. Manajemen
Perusahaan memutuskan untuk meningkatkan porsi
portofolio invesatasi pada deposito berjangka dan obligasi

pemerintah.

Responding to such market conditions, The Company
strategy was focused primarily on increasing and
maintaining its cash flow position. The Company
management decided to increase the investment portfolio
portion to time deposit and government bonds which

were guaranteed by the government.

Pandangan Ke Depan / Future Outlook

Perusahaan yakin Indonesia akan mampu mengatasi
kelesuan ekonomi global pada 2009 karena koordinasi
yang baik dari Pemerintah sebagai regulator fiskal dan
Bank Indonesia sebagai regulator moneter yang telah

dijalankan selama 2008.

Saat ini rasio hutang Indonesia relatif lebih rendah
dibanding rasio hutang tahun 2007. Posisi cadangan
devisa jauh lebih baik dibanding tahun 2007.

Tekanan inflasi sudah mulai mereda. Penurunan
harga minyak dan melemahnya permintaan domestik
memberikan kontribusi pada penurunan tekanan inflasi

domestik.

Fundamental sistem perbankan Indonesia tetap solid. CAR
dan NPL perbankan tetap terkendali. Likuiditas perbankan

yang selama ini ketat, sudah mulai pulih.

Perusahaan menyadari bahwa pertumbuhan ekonomi
2009 kemungkinanakanmelemah.Ekspordanpendapatan
Perusahaan di Indonesia akana mengalami tekanan yang

lebih dalam. Namun, Perusahaan yakin kebijakan dan

We believe that Indonesia will be able to weather the
continuing global economic slump in 2009 because of
the good coordination shown by the government as fiscal
regulator and the central bank as monetary regulator

during 2008.

Currently Indonesia’s debt ratio is relatively lower compared
to the debt ratio in 2007. The reserve position is also much

better compared to its level in 2007.

Inflation pressure has begun to ease at the beginning of
the first quarter 2009. Declining oil prices and weakening
domestic demand have contributed to softening domestic

inflationary pressure.

The fundamentals of the Indonesian banking system
remain sound. Bank CAR and NPL remain resilient.
Banking liquidity, which had undergone some tightening,

has begun to ease.

The Company do realize that Indonesia’s economic growth
in 2009 is expected to weaken. Exports and company
earnings will come under greater pressure. However, we

believe that the supporting policies and actions taken by

tindakan yang dilakukan pemerintah dan Bank Indonesia
akan mendukung peningkatan stabilitas makroekonomi
jangka panjang. Secara internal, manajemen dan staf
telah mempersiapkan strategi dan rencana kerja untuk

mengantisipasi lambatnya pertumbuhan ekonomi.
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the government and central bank will safequard long-term
macroeconomic stability. Internally, the management
and staff have prepared a strategy and action plan to

anticipate the slow economic growth.

Apresiasi / Apreciation

Dalam kesempatan ini, Perusahaan memberikan apresiasi
kepada manajemen dan staf atas dukungan, dedikasi dan
komitmen untuk mempertahankan pertumbuhan dan

kesuksesan Perusahaan yang berkesinambungan

Perusahaan juga memberikan apresiasi kepada nasabah,
agen dan partner bisnis atas dukungan yang solid kepada

Perusahaan.

We would like to take this opportunity to express our
appreciation to the management and staff for their
continued support, dedication and untiring commitment
to ensure the continued growth and success of The

Company.

We thank our valued customers, agents, and business

associates for their unwavering support to The Company.

Sukses untuk tahun 2009

Looking forward for another successful year in 2009

President Director

Indra Widjaja

President Commissioner

lvena Widjaja
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By insurance line, fire insurance accounted for Rp 2,043
billion of gross premiums, up 48% over the prior year.
Motor vehicle and health sector also turned in another
positive growth, with a 73% and 25% increase in gross
premium to Rp 551 billion and 250 billion. Also worthy
of note, miscellaneous business grew 23% to Rp 272
billion, whereas engineering business increase 6% to Rp

15 billion in 2008.
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Premi Bruto Tahun 2007-2008 (Dalam Milyar Rupiah)

Gross Premium For 2007-2008 (in million Rupiah)

Class / Business

Kebakaran / Fire

Kendaraan Bermotor / Motor Vehicles
Kesehatan / Health

Pengangkutan / Marine Cargo
Kerangka Kapal / Marine Hull
Rekayasa / Engineering

Aneka / Miscellaneous

Total klaim bersih adalah Rp 482,8 milyar, naik 6,2%
dibanding Rp 454,7 milyar pada tahun 2008. Klaim
terbesar berasal dari bisnis kendaraan bermotor. Dengan
demikian total pendapatan underwriting naik 284,8%
menjadi Rp 163,4 milyar, naik tajam dari Rp 42,4
Milyar.

Total asset PT Asuransi Sinar Mas pada akhir 2008
adalah sebesar Rp 1.727,5 milyar. Bila dibandingkan
dengan total aset tahun 2007 sebesar Rp 1.338,3
milyar, terjadi peningkatan 29,1%. Peningkatan ini terjadi
karena adanya kenaikan piutang premi sebesar 149,3%
dan kenaikan total investasi dari Rp 1.005,1 milyar pada
tahun sebelumnya menjadi Rp 1.155,4 milyar, seiring

dengan kenaikan surplus underwriting.

2008
2.043.913 1.379.534 48%
551.550 319.712 73%
250.494 200.579 25%
79.725 84.991 -6%
15.439 36.858 -58%
15.760 14.873 6%
272.415 220.978 23%

Total net claims incurred was Rp 482.8 billion, an increase
of 6.2% compared to Rp 454.7 billion in 2008. Main
losses came from motor vehicle business. Meanwhile,
Total underwriting income, increased by 284.8% to Rp

163.4 billion, a sharp growth from Rp 42.4 billion.

PT Asuransi Sinar Mas’ total assets at the end of 2008
amounted to Rp 1,727.5 billion and when compared to
the year 2007 of Rp 1,338.3 billion, there was a growth
of 29.1%. This growth had been the result of the increase
in the premium receivable of 149.3% and the increase
in the total invested assets from Rp 1,005.1 billion in
the year before to Rp 1,155.4 billion due to underwriting

surpluses.
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Produk dan Layanan Baru
New Product and Service

Produk Baru / New Product

PT Asuransi Sinar Mas meluncurkan produk baru bernama
asuransi telepon selular pada tanggal 5 Juni 2008. Dalam
hal ini, Perusahaan bekerja sama dengan PT Extra Proteksi
Indonesia, sebuah perusahaan distributor telepon selular
lokal. Asuransi telepon selular menyediakan proteksi bagi
pengguna telepon selular yang mengalami kerusakan
pada telepon selular yang diakibatkan oleh kelalaian

sendiri seperti terjatuh, terendam air dan hal lainnya.

PT Asuransi Sinar Mas launched a new product named
cellular phone insurance on 5 June 2008. In this term,
The Company was cooperated with PT Extra Proteksi
Indonesia, a local cellular phone distributor company.
Cellular phone insurance provides coverage for cellular
phone users who experience damages on their cellular
phone caused by their own carelessness, for example
damages caused by falling down or plunging to the

water.
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Program Baru / New Progam

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan dari waktu
ke waktu, PT Asuransi Sinar Mas memperluas fasilitas
jaringan virtual account yang dimilikinya dengan membuat
jaringan virtual account baru dengan Bank lain. PT
Asuransi Sinar Mas menandatangani perjanjian kerjasama
dengan Bank NISP untuk mengaplikasikan program virtual
account. Sejak tanggal 1 Desember 2008, nasabah bukan
hanya dapat melakukan pembayaran premi asuransi
melalui Bank NISP, tetapi nasabah juga dapat melakukan
pembayaran premi di bank lain dengan cara transfer

melalui ATM, e-banking dan phone banking.

In order to serve our customer better from time to time,
PT Asuransi Sinar Mas has expanded its virtual account
line with other banks. PT Asuransi Sinar Mas signed a
cooperation agreement with NISP Bank to implement the
virtual account program. Started from 1 December 2008,
customers can settle their insurance premium payment
not only through NISP Bank but also from any bank with
payment mode by transfer, automatic teller machine, e-

banking and phone banking.

Layanan Baru / New Service

Pada tanggal 17 Oktober 2008, PT Asuransi Sinar Mas
meluncurkan aplikasi E-Partner bagi para agen / partner,
dimana dengan aplikasi ini, partner dapat menerbitkan
polis asuransi melalui sistem online. Aplikasi ini sangat
membantu nasabah dan partner. Partner tidak perlu
datang ke kantor pusat untuk mengambil polis asuransi
sedangkan nasabah bisa mendapatkan polisnya segera.
Nasabah juga dapat mencari dan memvalidasi data polis
asuransi mereka melalui homepage perusahaan. Hanya
dengan melalukan /og in nomor polis, mereka dapat

melihat data polis asuransinya.

On 17 October 2008, PT Asuransi Sinar Mas launched
E-Partner application for its partners to issue insurance
policy by online system. This application gives more
comforts to customers and partners. Partners do not have
to come to head office in order to get the insurance policy
printed whereas customers can get their policy sooner.
Customer can also validate and search their insurance
policy data through company homepage. Just log in the

policy number, they can view their own data.

Promosi Baru / New Promotion

PT Asuransi Sinar Mas meluncurkan promosi baru
bernama Free Simas Rumah pada bulan Mei 2008.
Promosi ini ditujukan bagi para nasabah individu dengan
nilai pertanggungan Rp 100 juta. Free Simas Rumah
adalah sebuah promosi yang memberikan proteksi

FLEXAS (Kebakaran, Petir, Ledakan, Kejatuhan Pesawat

PT Asuransi Sinar Mas launched a new promotion named
Free Simas Rumah in May 2008. This promotion was
created for individual customers with total sum insured
Rp 100 million. Free Simas Rumah is a promotion with
FLEXAS (Fire, Lightening, Explotion, Aircraft and Smoke)

protection for residential building. Insurance premium

terbang dan Asap) dengan objek rumah tinggal. Premi

asuransi gratis selama enam bulan sejak data nasabah

disetujui oleh Asuransi Sinarmas.
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is free for six months period since customers data was

approved by Asuransi Sinarmas.

Kepuasan Nasabah / Customer Statisfaction

Sutiasto,

Nasabah Simas Sehat Executive

“Saya sekeluarga sudah menjadi peserta Simas Sehat
Executive sejak tahun 2004. Bulan April 2008 lalu, saya
harus dirawat inap di rumah sakit selama 7 hari dan
biayanya cukup mahal. Segera saya klaim ke Asuransi

Sinarmas, hanya dalam tempo 14 (empat belas) hari, klaim

Sutiasto,

Customer of Simas Sehat Executive

“My family has been a customer of Simas Sehat Executive
since 2004. | was hospitalized for seven days and its
medical cost was quite expensive. Soon after | submitted
the claim of my medical cost to Asuransi Sinarmas, my

medical claim which amounted to Rp 241,968,420 was



36

saya senilai Rp 241.968.420 langsung dibayar. Acungan
jempol buat Asuransi Sinarmas, khususnya bagian klaim
yang telah memproses klaim saya secara professional dan
kooperatif, cepat tanpa berbelit. Untuk itu saya sekeluarga

mengucapkan banyak terima kasih”

Martin Ko,

Nasabah Industrial All Risks

“Kebakaran yang terjadi pada pabrik kami menyebabkan
kerugian finansial yang sangat besar, tapi untunglah dengan
asuransi Industrial All Risks yang kami miliki kerugian
finansial tersebut dapat segera dipulihkan. Terima kasih
buat Asuransi Sinarmas atas pelayanan klaimnya yang

cepat”

Irene Dalimartha,

Direktur PT Bhinneka Bajanas,

Nasabah Simas Mobil

“Mobil operasional kami diasuransikan di Asuransi
Sinarmas. Kami sangat merasakan sekali manfaat asuransi
terutama pada saat mobil mengalami kerusakan akibat
kecelakaan. Kecepatan penanganan klaimnya sangat
membantu sehingga tidak terlalu mengganggu operasional

perusahaan”

Umar Syarif

Manager Koperasi Karyawan Bank Bukopin, Tegal
Nasabah Simas Mobil Exclusive

“Sopir koperasi karyawan Bank Bukopin cabang Tegal
mengalami kecelakaan hingga meninggal dunia. Namun
dengan adanya jaminan kecelakaan diri yang terdapat
dalam asuransi kendaraan Simas Mobil Exclusive dari
Asuransi Sinarmas, ahli warisnya berhak memperoleh
santunan yang diharapkan bisa meringankan beban

keluarga yang ditinggalkan”

paid within fourteen days. It was a good work performed
by Asuransi Sinarmas especially by claim department that
has processed my medical claim quickly, professionally
and cooperatively. Therefore, my family would like to say

many thanks to Asuransi Sinarmas”

Martin Ko,

Customer of Industrial All Risks

“We experienced a huge loss when our factory got
burnt. Fortunately we were covered by Industrial All Risks
insurance so that our financial loss could be reimbursed
soon. Thank you to Asuransi Sinarmas for the quick claim

services”

Irene Dalimartha,

Director of PT Bhinneka Bajanas,

Customer of Simas Mobil

“Our operational vehicles were insured in Asuransi
Sinarmas. We really received its insurance benefit
especially when our car was broken caused by an accident.
The claim handling was very quick so that it did not affect

the company’s operational activities”

Umar Syarif,

Employee Cooperative Society Manager

of Bukopin Bank, Tegal

Customer of Simas Mobil Exclusive

“The driver of employee cooperative society of Bukopin
Bank, Tegal branch, experienced an accident that sent him
to die. However, his successor could get compensation
from Asuransi Sinarmas because he had a personal
accident coverage which was a part of the Simas Mobil

Exclusive insurance”

Nikolaus Namai,

Kantor Wali Gereja,

Nasabah Simas Sehat Corporate,

“5 tahun ini, kami mempercayakan perlindungan asuransi
kesehatan kami kepada Simas Sehat Coporate. Selama
ini pula kami merasakan kepuasan dengan pelayanannya,
skema jaminan yang diberikan lebih baik dibandingkan
asuransi lain dan juga didukung dengan pelayanan klaim

yang cepat dan akurat”

Bunyamin,

Nasabah Simas Rumah Hemat ++

“Saya memilih asuransi Simas Rumah Hemat ++ karena
jaminannya sangat lengkap terutama adanya jaminan
pencurian dan kebongkaran. Sudah 3 tahun rumah saya
diasuransikan di Asuransi Sinarmas. Bulan Mei 2008 lalu
rumah saya dibongkar pencuri dan barang-barang saya
hilang. Saya bersyukur klaim asuransinya bisa cepat diganti,

berarti pilihan saya sudah tepat.”

Theo Rarumangkay,

Nasabah Simas Hospital Income

“Kami sudah 13 tahun menggunakan produk Simas
Hospital Income. Kami tertarik menggunakan produk
ini karena sistemnya sangat mudah. Preminya didebet
setiap bulan dari kartu kredit, jadi tidak pernah lupa bayar
premi. Pengajuan klaimnya juga mudah dan menariknya
lagi pengajuan klaimnya bisa menggunakan foto copy
kwitansi. Mudah-mudahan kami tidak sakit, tapi kalaupun
harus dirawat di rumah sakit kami tidak khawatir dengan

biaya rumah sakit."
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Nikolaus Namai,

Church Representative Office,

Customer of Simas Sehat Corporate

“We have trusted our health insurance coverage to
Simas Sehat Corporate for 5 years. We are satisfied with
its services within that period. Coverage scheme given
by Asuransi Sinarmas was better than other insurance’s
scheme. Besides, its claim services are also fast and

accurate”

Bunyamin,

Customer of Simas Rumah Hemat ++

“I choose Simas Rumah Hemat ++ insurance because its
coverage is very comprehensive, especially its coverage
for robbery and burglary. | have insured my house to
Asuransi Sinarmas for 3 years. My house was robbed
in May 2008. Yet, | was grateful because my insurance

claim could be settled quickly”

Theo Rarumangkay,

Customer of Simas Hospital Income

“We trust Simas Hospital Income for 13 years. We were
interested in this product because its procedure is not
complicated. The premium is charged to credit card
every month so that we never late to pay the premium.
The claim submission is also simple. We can submit the
copy of receipt along with the claim submission. We do
hope that we will be always healthy, but if we have to get

hospitalized, we won't be worried with the medical cost”
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Ir. F.A. Budi Priyanto,

Production Manager PT Karya Beton Sudhira,
Nasabah Simas Sehat Corporate

“Salah satu alasan kami tetap menggunakan Simas Sehat
Corporate hingga memasuki tahun ke 8 ini adalah karena
kami puas dengan proses pembayaran klaimnya yang tepat

waktu dan juga karena adanya system profit sharing.”

Amin Gusdarri Jaya,

PT Bhakti Investama Tbk,

Nasabah Simas Sehat Corporate

“Bagian klaim Asuransi Sinarmas sangat membantu kami,
sebagai HRD kami terkadang perlu melakukan cross cek
keadaan karyawan kami pada saat dirawat di Rumah Sakit
dan Asuransi Sinarmas melakukannya untuk kami. Kalau
pelayanan klaimnya, sudah tidak kami ragukan lagi, selalu

cepat prosesnya dan karyawan pun puas.”

Marto Sutiono,

Direktur PT GMT Aset Manajemen

Nasabah Simas Mobil Exclusive

“Penanganan klaim mobil kami sangat professional
sehingga proses penggantian kerugian bisa cepat

dilakukan.”

Dju Seng,

Nasabah Simas Ruko

“Kami surprised dengan kecepatan penanganan klaim
kebakaran ruko kami. Ruko kami terbakar hari Sabtu,
Minggunya langsung disurvey oleh staf klaim ASM Batam

dan pembayaran klaimnya bisa dengan cepat diterima.”

Ir. FA. Budi Priyanto,

Production Manager of PT Karya Beton Sudhira,
Customer of Simas Sehat Corporate

“One of our reasons to be loyal to Simas Sehat Corporate
for eight years is because we are satisfied with its claim

payment process and profit sharing system”

Amin Gusdarri Jaya,

PT Bhakti Investama Tbk,

Customer of Simas Sehat Corporate

“Claim department of Asuransi Sinarmas is very helpful.
It is our duty to ensure our employee’s condition during
his/her hospitalization is good including his/her insurance
coverage and Asuransi Sinarmas did it for us. We don't
doubt its claim services. The claim process is very quick

and all of the employees are satisfied”

Marto Sutiono,

Director of PT GMT Aset Manajemen,

Customer of Simas Mobil Exclusive

“Asuransi Sinarmas was so professional in handling our
car claim so that the claim payment process could be

settled quickly”

Dju Seng,

Customer of Simas Ruko

“We were surprised by our building fire claim handling
given by Asuransi Sinarmas. Our building got burnt on
Saturday, the claim staff of Asuransi Sinarmas surveyed
our building on Sunday and the claim reimbursement

could be received fast afterward”

Widi Pratiwi,

Special Project Officer Koperasi Nusantara,
Nasabah Simas Mudik

“Saat lebaran tahun lalu, kami membeli Simas Mudik Paket
Group untuk 50 orang. Ternyata dengan premi hanya Rp
250.000,- perjalanan mudik rekan-rekan sekantor sudah
terjamin dengan perlindungan asuransi. Simas Mudik juga
menjaga kami saat kami melakukan silaturahmi ke rumah
kerabat di kota lain bahkan sampai kembali lagi ke Jakarta.

Wah... kalau dihitung-hitung... murah sekali preminya

dan kami tidak perlu khawatir selama di perjalanan. Terima

kasih Simas Mudik...!"
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Widi Pratiwi,

Special Project Officer of Koperasi Nusantara,
Customer of Simas Mudik

“Last year we bought Simas Mudik group package for fifty
people. By paying the premium for only Rp 250,000, our
colleagues’ trip had been covered by personal insurance.
Simas Mudik also gave us comfort when we went out of
town and returned to Jakarta. Wow.. if we count... the
premium was very cheap and we did not have to worry

along the trip. Thank you Simas Mudik...!”




Their feathers are often used

in various ceremonies and
are used to honor noteworthy
achievements and qualities such as
exceptional leadership
and bravery.
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Seremonia
Ceremonies

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

A/ Asuransi Sinarmas Bayar Klaim
Kebakaran PT Selatan Makmur Indonesia

Bertempat di kantor PT Asuransi Sinar Mas cabang
Cikarang, pada tanggal 6 Mei 2008 dilakukan pembayaran
klaim Asuransi Kebakaran kepada PT Selatan Makmur
Indonesia, perusahaan yang bergerak di bidang kertas.
Kebakaran yang disebabkan hubungan arus pendek ini
menyebabkan bangunan, mesin dan hampir 5% stock
terbakar. Kerugian finansial yang dialami dapat segera
dipulihkan melalui asuransi Industrial All Risks dari Asuransi
Sinarmas sehingga operasional perusahaan dapat segera

berjalan normal.

A Asuransi Sinarmas Serahkan

Pembayaran Interim Klaim Kebakaran

di Batam
Pada tanggal 7 Agustus 2008, PT Asuransi Sinar Mas
melakukan pembayaran interim klaim kebakaran ruko
kepada dua nasabah Asuransi Sinar Mas cabang Batam.
Ruko milik Wie Meng dan Dju Seng, terbakar akibat
sambaran api dari ruko di sebelahnya. Kedua nasabah
ini berasuransi di Asuransi Sinarmas melalui BIl. Sesuai
dengan komitmen Asuransi Sinarmas, penyelesaian
klaim dilakukan dengan cepat, hanya dua minggu setelah

dokumen dilengkapi. “Kami surprised dengan kecepatan

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

N Asuransi Sinarmas Paid Fire Claim of
PT. Selatan Makmur Indonesia

Located at the office of Cikarang branch of PT Asuransi
Sinar Mas, The Company officially settled a fire insurance
claim payment to PT Selatan Makmur Indonesia, a
company operating in paper business on 6 May 2008.
The fire, which was caused by short circuit, burned the
building, machines and 5% of inventory. PT Selatan
Makmur Indonesia’s financial loss had been reimbursed
by Industrial All Risks insurance from Asuransi Sinarmas
shortly so that its business operational could become

normal soon.

N Asuransi Sinarmas Settled Interim
Payment of Fire Claim in Batam

PT Asuransi Sinar Mas paid interim payment of fire claim
to two customers of its Batam branch on 7 August 2008.
Wie Meng and Dju Seng’s building was burnt caused by
fire coming from the building beside it. Both customers
insured their building to Asuransi Sinarmas through Bll. As
committed by Asuransi Sinarmas, the claim process could
be settled quickly, only within two weeks after documents
had been completely submitted. “IWe were surprised by
Asuransi Sinarmas claim handling. Our building was burnt

on Saturday but the claim staff of Asuransi SinarMas
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penanganan klaim ini, ruko kami terbakar hari Sabtu,
Minggunya langsung disurvei oleh staf klaim Asuransi
Sinarmas Batam dan kini interim payment sudah kami

terima,” ujar Dju Seng.

M Asuransi Sinarmas Adakan Sosialisasi
untuk Pemprov DKI Jakarta

Bertempat di Hotel Milenium Jakarta, pada tanggal 13
Maret 2008, Asuransi Sinarmas mengadakan sosialisasi
asuransi kebakaran dan gempa bumi bagi Pemprov DKI
Jakarta. Acara ini diselenggarakan berkaitan dengan telah
di-cover-nya seluruh aset pemprov DKI Jakarta melalui
asuransi kebakaran dan gempa bumi dari Asuransi

Sinarmas.

Batam branch quickly came to survey our building on

Sunday and we received the interim claim payment now,

said Dju Seng.

M Asuransi Sinarmas Held Socialization for
Province Government of Jakarta

Located at Milenium Hotel, Jakarta, Asuransi Sinarmas

socialized its fire and earthquake insurance to province

government of Jakarta on March 13th, 2008. This

program was organized to follow the covering of all assets

of Jakarta government by fire and earthquake insurance

from Asuransi Sinarmas.
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Produk-Produk
Products

PT Asuransi Sinar Mas menyediakan berbagai jaminan yang disesuaikan dengan

kebutuhan bisnis. Jenis Produk secara umum mencakup:

PT Asuransi Sinar Mas provides coverages tailored to the specific needs of business.

The general range of products includes:

Kebakaran dan Perluasan Jaminan Penjaminan / Bonding
Fire and Allied Perils Bid Bond

Homeowners — Simas Rumah Hemat ++ Performance Bond
Simas Ruko Advance Payment Bond
Property All Risks Maintenance Bond
Industrial All Risks Customs Bond

Business Interruption/Loss of Profit Excise Bond

Counter Bank Guarantee

Pengangkutan / Marine Credit Insurance
Marine Hull

Marine Cargo Kecelakaan dan Kesehatan / Accident and Health

Aviation Kecelakaan Diri / Personal Accident
Individual Personal Accident

Rekayasa / Engineering (Simas Personal Accident)

Contractors’ All Risks including Third Party Liabilities
Erection All Risks including Third Party Liabilities
Machinery Breakdown plus Business Interruption
Contractors’ Plant and Machinery

Heavy Equipment

Boiler Explosion

Electronic Equipment

Group Personal Accident
Travel Insurance (group and individual)
Affinity Products

Simas Accident Protector

Simas Children Protector

Simas Family Protector

Simas Travel Insurance

Simas Card Personal Accident
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Simas Super Proteksi
Kesehatan / Health

Group — Simas Sehat Corporate

Individual
Simas Sehat Gold
Simas Sehat Executive
Affinity Products

Simas Cancer Insurance
Simas Hospital Care
Simas Surgical Insurance
Hospital Income Security
Simas Hospital Income
Simas Super Health

Simas Sehat Income

Kendaraan Bermotor / Motor

Motor Vehicle - Simas Mobil

Motor Cycle

Simas Mobil Exclusive
Third Party Liability

Tanggung Gugat / Casualty
Workmen’s Compensation/Employers’ Liability
Public Liability
Product Liability
Comprehensive General Liability

Directors’ and Officers’ Liability

Aneka / Miscellaneous
Money Insurance
Cash in Safe
Cash in Cashiers' Box
Cash in ATM
Cash in Transit
Fidelity Guarantee
Golf Indemnity
Plate Glass/Neon Signs
Burglary/Theft
"All Risks" Property Floaters

Cellular Phones Insurance

"I|‘:|“_.t_-\ LY

simas
sehat
Id

oA}
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They represent freedom.
Living as he does on the tops of lofty mountains,

amid the solitary grandeur of Nature,

they have UNlimited freedom

whether with strong pinions he sweeps into-the va//eyé below, ¥
or upward into the boundless Spaces beyond.
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Kantor Pusat dan Kantor Cabang
Headquarter and Branch Offices

ooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo

Kantor Pusat / Head Office

Plaza Simas

JI. KH. Fachrudin No. 18 Jakarta 10250, Indonesia

24 Hours Hotline (021) 235 67 888

Telp. (021) 390 2141 (Hunting) | Faks. (021) 390 2159-60
E-mail: info@sinarmas.co.id | http://www.sinarmas.co.id

Bandung

Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
JI. Abdul Rivai No. 2

Telp. (022) 420 7272

Faks. (022) 420 7211

E-mail: admin.bdg@sinarmas.co.id

Balikpapan

JI. M. T. Haryono No. 79 C
Telp. (0542) 415 682
Faks. (0542) 427 623

E-mail: admin.blkppn@sinarmas.co.id

Banjarmasin

JI. Jend. A. Yani Km. 3 No. 104 RT. 09
Banjarmasin - Kalsel

Telp. (0511) 325 2852-4, 325 2972
Faks. (0511) 325 2882

E-mail: admin.bjmn@sinarmas.co.id

Batam
Komp. Naga Sakti No. 2
JI. Raden Patah

Kantor Cabang / Branch Office

Bekasi

Komp. Ruko Bekasi Mas

JI. Ahmad Yani Blok C No. 4-5
Telp. (021) 889 3228

Faks. (021) 889 3229

E-mail: admin.bks@sinarmas.co.id

Bogor

Gedung Bank Sinamas Lt. 2
JI. Pajajaran No. 38 A, Bogor
Telp. (0251) 835 2002
Faks. (0251) 833 5089

E-mail: admin.bgr@sinarmas.co.id

Cirebon

JI. Dr. Wahidin No. 29
Telp. (0231) 246 678
Faks. (0231) 248 514

E-mail: admin.crb@sinarmas.co.id

Telp. (0778) 459 218 (Hunting), 459 214

Faks. (0778) 459 213

E-mail: admin.btm@sinarmas.co.id

Denpasar

Gedung Bank Sinarmas Lt 1

JI. Tantular no. 8, Renon

Telp. (0361) 255 266 (Hunting),
231 752

Faks. (0361) 229 542

E-mail: admin.denpasar@sinarmas.co.id

Fatmawati (Agency Fatmawati)
Komp. Duta Mas Blok A2 No. 9-10
JI. RS. Fatmawati

Telp. (021) 723 5222 (Hunting)
Faks. (021) 723 4333

E-mail: admin.agt-fmt@sinarmas.co.id

Jakarta Barat (Mangga Dua)
Wisma Eka Jiwa Lt. 9 R. 903 & 903A
JI. Mangga Dua Raya

Telp. (021) 625 7687 (Hunting), 625
7688 (Hotline)

Faks. (021) 625 7589

E-mail: asmspd@sinarmas.co.id



50

Jakarta Pusat (Agency Mangga Dua)
Wisma Eka Jiwa Lt. Dasar No. 15

JI. Arteri Mangga Dua

Telp. (021) 625 7552

Faks. (021) 625 7554

E-mail: admin.agt-md@sinarmas.co.id

Jakarta Selatan

Komp. Perkantoran Kebayoran Mall

JI. Kebayoran Baru No. 9-10, Mayestik
Telp. (021) 720 5027, 739 2951
Faks. (021) 720 5031

E-mail: admin.jaksel@sinarmas.co.id

Jakarta Utara

JI. Jembatan Dua Raya No. 11G
Telp. (021) 662 2332 (Hunting)
Faks. (021) 668 4746

E-mail: admin.jakut@sinarmas.co.id

Jambi

JI. Hayam Wuruk No. 28D
Jelutung - Jambi

Telp. (0741) 222 32
Faks. (0741) 208 72

E-mail: admin.jambi@sinarmas.co.id

Kelapa Gading

JI. Bukit Gading Indah, Blok O No. 6
Telp. (021) 458 52353 (Hunting) / 48
Faks. (021) 458 52352

E-mail: admin.klpg@sinarmas.co.id

Lampung

JI. Ahmad Yani No. 17C

Bandar Lampung

Telp. (0721) 242 875 (Hunting)
Faks. (0721) 242 705

E-mail: admin.lpg@sinarmas.co.id

Manado

Komp. Wanea Plaza Blok I/1

JI. Sam Ratulangi No. 1

Telp. (0431) 844 365 / 855 108
Faks. (0431) 852 001

E-mail: admin.mdo@sinarmas.co.id

Makassar

JI. Gunung Bawakaraeng No. 67-69
Telp. (0411) 316 752 (Hunting)
Faks. (0411) 326 556

E-mail: admin.ujpdg@sinarmas.co.id

Malang

JI. Letjen S. Parman No. 102C
Telp. (0341) 417 778 (Hunting)
Faks. (0341) 417 702

E-mail: admin.mlg@sinarmas.co.id

Medan

Wisma Simas Lt. 5

JI. Mangkubumi No. 18

Telp. (061) 453 1532, 451 0707
Faks. (061) 451 0179

E-mail: admin.mdn@sinarmas.co.id

Padang

JI. S. Parman No. 172C, Ulak Karang
Telp. (0751) 447 900

Faks. (0751) 447 901

E-mail: admin.pdg@sinarmas.co.id

Palembang

JI. Jend. Sudirman No. 2937 I-J
Telp. (0711) 316 966 (Hunting)
Faks. (0711) 313 559

E-mail: admin.plg@sinarmas.co.id

Pekanbaru

JI. Jend. Sudirman No. 97
Pekanbaru

Telp. (0761) 322 82, 201 50
Faks. (0761) 336 05

E-mail: admin.pkbaru@sinarmas.co.id

Pontianak

JI. Imam Bonjol No. 1A

Telp. (0561) 738 521 (Hunting)
Faks. (0561) 730 529

E-mail: admin.ptk@sinarmas.co.id

Solo

Ruko Mesen Square No. 12

JI. Urip Sumohardjo, Solo

Telp. (0271) 666 766 (Hotline)-767 / 8
Faks. (0271) 666 765

E-mail: admin.solo@sinarmas.co.id

Samarinda

JI. KH. Akhmad Dahlan RT. 03 No. 45
Telp. (0541) 735 497, 738 405

Faks. (0541) 735 426

E-mail: admin.smrd @sinarmas.co.id

Semarang

Rukan Pemuda Mas Blok B Kav. B/8
JI. Pemuda No. 150

Telp. (024) 356 8138 (Hunting),
356 8143

Faks. (024) 356 8581

E-mail: admin.smg@sinarmas.co.id

Surabaya

JI. Argopuro No. 53A

Telp. (031) 532 0528 (Hunting) / 31
Faks. (031) 532 0529

E-mail: admin.sby@sinarmas.co.id

Tangerang

Komplek Ruko Bumi Mas Raya No. 15/P3
JI. M.H. Thamrin, Cikokol

Telp. (021) 557 50808 (Hunting)

Faks. (021) 557 52828

E-mail: admin.tng@sinarmas.co.id

Yogyakarta

JI. Balapan Kemakmuran 11
Telp. (0274) 558 455
Faks. (0274) 557 224

E-mail: admin.yogya@sinarmas.co.id

Kantor Syariah
Syariah Office
Syariah

JI. Tebah 11l/36, Mayestik
Telp. (021) 270 2882-4
Faks. (021) 270 0120

E-mail: pincab.syr@sinarmas.co.id

Kantor Agen

Agency Offices

Agency Bintaro

Ruko Victorian Bintaro Blok A — 9

JI. Bintaro Utama Sektor 3 A, Bintaro
Tangerang

Telp. (021) 737 3380

Faks. (021) 737 3152

E-mail: admin.agt-bintaro@sinarmas.co.id

Agency Bogor

JI. Dadali No. 6

Tanah Sereal, Bogor

Telp. (0251) 835 7946/878/936
Faks. (0251) 835 7963

E-mail: admin.agt-bgr@sinarmas.co.id

Agency Fachrudin

JI. Fachrudin No.4, Jakarta Pusat 10250
Telp. (021) 390 2141 ext. 4830-4832
Faks. (021) 392 6520

E-mail: mkt.agt-asm@sinarmas.co.id

Agency Tanjung Priok

JI. Raya Enggano

Komp. Ruko Enggano Megah No. 9 Y
Telp. (021) 439 34947

Faks. (021) 437 4275

E-mail: admin.agt-tjigpriok@sinarmas.co.id

Kantor Perwakilan
Representative Offices
Ambon

JI. Sam Ratulangi no. 78

Telp. (0911) 343 985, 351 190
Faks. (0911) 351 170

E-mail: admin.ambon@sinarmas.co.id

Banda Aceh

JI. Sri Ratu Safiatuddin No. 45 Lt. 3
Peunayong - Banda Aceh

Telp. (0651) 344 98 / 635 066
Faks. (0651) 635 095

E-mail: admin.aceh@sinarmas.co.id

Bandarjaya

JI. Proklamator no. 147
Telp. (0725) 528 530
Faks. (0725) 528 948

E-mail: admin.bdjaya@sinarmas.co.id

Bengkulu

Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
JI. Jend. Sudirman No. 40 A-B
Telp. (0736) 348 881

Faks. (0736) 348 880

E-mail: admin.bkl@sinarmas.co.id

Bukit Tinggi

JI. Raya Kapas Panji Km. 3 no. 67 A
Banu Hampu, Bukit Tinggi

Telp. (0752) 627 265

Faks. (0752) 627 264

E-mail: admin.bktg@sinarmas.co.id
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Bumi Serpong Damai

Ruko BSD Golden Boulevard

Blok G 6-7 Lt. 3

JI. Pahlawan Seribu, Serpong - Tangerang
Telp. (021) 538 4800

Faks. (021) 538 4900

E-mail: admin.bsd@sinarmas.co.id

Cibubur

Kawasan Niaga Citra Grand

Blok R3 No. 11

JI. Alternatif Cibubur-Cileungsi (Transyogi)
Telp. (021) 845 99595

Faks. (021) 845 99393

E-mail: admin.cbbr@sinarmas.co.id

Cikarang

Ruko Plaza Menteng Blok A/3
JI. M.H. Thamrin

Lippo Cikarang - Bekasi

Telp. (021) 897 2020

Faks. (021) 897 4747

E-mail: admin.ckrg@sinarmas.co.id

Cilacap

JI. Ahmad Yani 391 Ruko No. 6
Telp. (0282) 533 241

Faks. (0282) 520 339

E-mail: admin.clcp@sinarmas.co.id

Cilegon

Ruko Cilegon Indah Jaya Blok A No. 5
JI. Raya Serang, Kedaleman, Cibeber
Cilegon

Telp. (0254) 390 372

Faks. (0254) 390 376

E-mail: admin.cilegon@sinarmas.co.id

Cimahi

Ruko Pasar Antri Baru No. 3
JI. Sriwijaya, Cimahi

Telp. (022) 665 3888
Faks. (022) 665 4777

E-mail: admin.cimahi@sinarmas.co.id
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Depok

JL. Margonda Raya No. 304, RT. 01/011
Depok

Telp. (021) 772 02343

Faks. (021) 772 02493

E-mail: admin.depok@sinarmas.co.id

Duri

JI. Jend.Sudirman No. 446C
Duri - Riau

Telp. (0765) 596 773

Faks. (0765) 596 086

E-mail: admin.duri@sinarmas.co.id

Garut

Gedung Bank Sinarmas Lt. 2
JI. Ciledug No. 180

Telp. (0262) 543 692

Faks. (0262) 543 693

E-mail: admin.garut@sinarmas.co.id

Gresik

JI. Raya Tri Dharma
Ruko KIG Il No. A 10
Telp. (031) 399 0111
Faks. (031) 399 0222

E-mail: admin.gresik@sinarmas.co.id

Gorontalo

JI. S. Parman No. 115A
Gorontalo

Telp. (0435) 831 776
Faks. (0435) 822 947

E-mail: admin.grtl@sinarmas.co.id

Jayapura

Komplek Pacific Permai, Blok F/7
Telp. (0967) 521 227/524 232
Faks. (0967) 521 227

E-mail: admin.jypr@sinarmas.co.id

Jember

Komplek Pertokoan Mutiara Shopping
Center

JI. Diponegoro Kav 36

Telp. (0331) 427 222/10

Faks. (0331) 427 200

E-mail: admin.jember@sinarmas.co.id

Karawang

JI.A. Yani No. 88E & F
Telp. (0267) 408 550
Faks. (0267) 408 565

E-mail: admin.krwg@sinarmas.co.id

Kediri

Ruko Hayam Wuruk Trade Centre Blok
B 1 DS, Balowerti

Telp. (0354) 671 833

Faks. (0354) 671 844

E-mail: admin.kediri@sinarmas.co.id

Kendari

Bank Internasional Indonesia Lt. 3
JI. Abd. Silondae No. 82-84

Telp. (0401) 331 284

Faks. (0401) 331 285

E-mail: admin.kendari@sinarmas.co.id

Kudus

JI. Jendral Sudirman No. 37G
Ruko Jend Sudirman

Telp. (02971) 435 145

Faks. (0291) 439 205

E-mail: admin.kudus@sinarmas.co.id

Lubuk Linggau

JI. Yos Sudarso No. 901/71 RT 2

Kel. Taba Koji Kec. Lubuk Linggau Timur
Telp. (0733) 323 052

Faks. (0733) 323 052

E-mail: admin.lblg@sinarmas.co.id

Madiun

JI. Trunojoyo No. 122
Telp. (0351) 454 300
Faks. (0351) 483 755

E-mail: admin.madiun@sinarmas.co.id

Magelang

Ruko Prayudan Permai Blok A 22
JI. Mayjend. Bambang Soegeng
Mertoyudan

Telp. (0293) 327 272

Faks. (0293) 325 781

E-mail: admin.mgl@sinarmas.co.id

Mataram

Gedung Bank Sinarmas Lt. 3
JI. Pejanggik, Cakranegara
Telp. (0370) 630 814/15
Faks. (0370) 630 813

E-mail: admin.mtr@sinarmas.co.id

Mojokerto

Gedung Bank Internasional Indonesia Lt. 3
JI. Jaksa Agung Suprapto No. 30

Telp. (0321) 329 990/1

Faks. (0321) 329 990

E-mail: admin.mjkt@sinarmas.co.id

Muara Bungo

JI. Basarudin No. 7

Kel. Bungo Barat, Muara Bungo
Telp. (0747) 431 911

Faks. (0747) 21 618

E-mail: admin.pkpn@sinarmas.co.id

Palu

Gedung Bank Sinarmas Lt. 3

JI. Mesjid Raya No. 10

Telp. (0451) 423 262, 455 499
Faks. (0451) 421 919

E-mail: admin.palu@sinarmas.co.id

Pangkal Pinang

Komp. Villa Bangka Asri Blok A no.8
JI. Raya Koba

Telp. (0717) 431 911

Faks. (0717) 431 939

E-mail: admin.pkpn@sinarmas.co.id

Pekalongan

Ruko Gama Niaga No. 3
JI. Gajahmada No. 90C
Telp. (0285) 429 549
Faks. (0285) 425 090

E-mail: admin.pklng@sinarmas.co.id

Pematang Siantar
JI. Soa Sio No. 24 H
Telp. (0622) 267 11
Faks. (0622) 431 655

E-mail: admin.psiantar@sinarmas.co.id

Prabumulih

JI. Jend. Sudirman No. 111
Prabumulih

Telp. (0713) 700 0567
Faks. (0713) 325 976

E-mail: admin.pbmlh@sinarmas.co.id

Purwokerto

JI. S. Parman No. 77
Telp. (0281) 641 451
Faks. (0281) 640 573

E-mail: admin.pwt@sinarmas.co.id

Rantau Prapat

JI. Imam Bonjol No. 10
Telp. (0624) 327 693
Faks. (0624) 225 37

E-mail: admin.rntpt@sinarmas.co.id

Sampit

JI. A. Yani Sampit No. 8
Kalimantan Tengah

Telp. (0531) 315 68, 218 35
Faks. (0531) 329 88

E-mail: admin.sampit@sinarmas.co.id

Sidoarjo

JI. Ahmad Yani No. 3 B
Sidoarjo

Telp. (031) 895 9649
Faks. (031) 896 6715

E-mail: admin.sidoarjo@sinarmas.co.id

Singkawang

JL. Alianyang No. 73A
Telp. (0562) 635 598
Faks. (0562) 635 598

E-mail: admin.skwg@sinarmas.co.id

Sukabumi

Komp. Ruko Siliwangi No. 2

JI. RE Martadinata Sukabumi
Telp. (0266) 229 282/527/128
Faks. (0266) 229 545

E-mail: admin.skbm@sinarmas.co.id

Sumedang

JI. Gatot Mangkupraja No. T A
Telp. (0261) 203 671

Faks. (0261) 204 130

E-mail: admin.smdg@sinarmas.co.id

Tanjung Pinang

JI. Gatot Subroto km 5 no.5
Tanjung Pinang

Telp. (0771) 282 57

Faks. (0771) 271 57

E-mail: admin.tjpg@sinarmas.co.id
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Tasikmalaya

Komp. Ruko Permata Regency No. 2
JI. HZ. Mustofa

Telp. (0265) 311 027, 345 027
Faks. (0265) 311 317

Email: admin.tasikmalaya@sinarmas.co.id

Tarakan

JI. Jend. Sudirman No.17, Tarakan
Kalimantan Timur

Telp. (0551) 331 15 / 33116
Faks. (0551) 332 44

E-mail: admin.tarakan@sinarmas.co.id

Tebet

Ruko Royal Palace Blok B no. 5

JI. Prof. Dr. Soepomo, SH No. 178A, Tebet
Telp. (021) 835 0099

Faks. (021) 830 9911

Email: admin.tebet@sinarmas.co.id

Tegal

Komp. Nirmala Estate Kav. 7A & 8A
JI. Yos Sudarso No. 20

Telp. (0283) 354 481

Faks. (0283) 357 541

E-mail: admin.tegal@sinarmas.co.id
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Laporan Audit
Auditor’s Report

Laporan Auditor Independen

Laporan No. AR/L-046/09
Pemegang Saham, Komisaris dan Direksi
PT Asuransi Sinar Mas

Kami telah mengaudit neraca PT Asuransi Sinar Mas
(Perusahaan) hnggal 31 Desember 2008 dan 2007 serta
laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas dan laporan
arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut. Laporan keuangan adalah tanggung jawab
manajemen Perusahaan, Tanggung jawab kami terletak

pada pemyataan pendapat atas laporan keuangan
berdasarkan audit kami.

Kami melaksanakan audit berdasarkan standar auditing
yang ditetapkan Institut Akuntan Publik Indonesia. Standar
lersebut mengharuskan kami merencanakan dan
melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakinan
memadai bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji
material, Suatu audil melipuli pemeriksaan, alas dasar
pengujian, bukti-bukti yang mendukung jumlah-jumlah dan
pengungkapan dalam laporan keuangan. Audit juga
meliputi penilaian atas prinsip akuntansi yang digunakan
dan estimasi signifikan yang dibuat oleh manajemen, serta
penilalan terhadap penyajian laporan keuangan secara
keseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami memberikan
dasar memadai untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kami, laporan keuangan yang kami
sebut di atas menyajikan secara wajar, dalam semua hal
yang material, posisi keuangan PT Asuransi Sinar Mas
pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007 serta hasil
usaha, perubahan ekuitas dan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal-tanggal tersebut sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di Indonesia,
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Independent Audifors’ Report

Report No. ARL-046/09
The Stockholders, Commissioners and Directors
PT Asuransi Sinar Mas

We have audited the accompanying balance sheels of
PT Asuransi Sinar Mas (the Company) as of
December 31, 2008 and 2007 and the related
statements of income, changes in stockholders’ equity
and cash flows for the years then ended. The financial
statements are the responsibility of the Company's
management. Our responsibility is fo express an
@u.igﬁian on these financial statements based on our
audits.

We conducted our audits in accordance with auditing
standards established by the Indonesian Institute of
Certified Public Accountants. Those standards require
that we plan and perform the audit to oblain reasonable
assurance aboul whether the financial stalements are
free of malerial misstafement. An audit includes
examining, on a test basis, evidence supporting the
amounts and disclosures in the financial stalemenis.
An audit also includes assessing the accounting
principles used and significant estimates made by
management, as weall as evalualing the overall financial
statement presentation. We belfieve that our audits
provide a reasonable basis for our opinion.

In our opinion, the financial statements referred fo
above present fairy, in all maferal respects, the
financial position of PT Asuransi Sinar Mas as of
December 31, 2008 and 2007 and the resulls of ils
operations, changes in its sfockholders’ equity and its
cash flows for the years then ended in conformity with
generally accepfed accounting principles in Indonesia.
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Audit kami laksanakan dengan f{ujuan menyatakan
pendapat atas laporan keuangan pokok secara
keseluruhan, Informasi tambahan mengenai “Laporan
Keuangan atas Usaha Asuransi dengan Prinsip Syariah®
terlampir disajikan untuk analisis tambahan dan bukan
merupakan bagian yang diharuskan dari laperan keuangan
pokok. Informasi tambahan tersebul adalah tanggung
jawab manajemen Perusahaan dan telah menjadi objek
prosedur audit yang kami terapkan dalam audit atas
laporan keuangan pokok, dan, menurut pendapat kami,
disajikan secara wajar, dalam semua hal yang material,
berkaitan dengan laporan Keuangan pokok secara
keseluruhan.
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Our audits were made for the purpose of forming an
opinfon on the basic financial statemenis faken as a
whole. The supplementary of “Financial Statements of
Insurance Operation under Shana Principles” included
herewith is presented for purposes of additional
analysis and is not required part of the basic financial
statements. Such additional information is  the
responsibility of the Company's management and has
been subjected fo the audit procedures applied in the
audits of the basics financial statements, and, in our
opinion, is fairly stated in all maleral respects in
refation fo the basic financial stafements faken as a
whole.

KANTOR AKUNTAN PUBLIK / REGISTERED PUBLIC ACCOUNTANTS
ANWAR & REKAN

Agustinus Sugih

, CPA
NIAP 07.1.0991/ Public Accountant License No. 07.1.0991

25 Maret 2009 / March 25, 2009

NOQTICE TO READERS

The accompanying financial statemenits are intended lo
presend the financial position, resulls of operalions, changes
in stockhoiders' equily and cash Mows in accordance wilh
accounting principles and practices generally accepled in
Indonesia and nol those of any ofher jurisdiction. The
standards, procedures and practices fo awdit such financial
stafements are those generally accepted and applied in
Indonesia.

PT ASURANSI SINAR MAS
NERACA
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

Investasi

Deposito berjangka
Deposito wajib
Efek

Efek wajib

Reksadana
Penyertaan saham
Properti investasi
Pinjaman hipotik

Jumlah Investasi

Kas dan bank

Piutang premi

Piutang reasuransi

Piutang lain-lain

Taksiran tagihan pajak penghasilan

Aset tetap - setelah dikurangi akumulasi
penyusutan sebesar
Rp 59.172.748.800 dan
Rp 60.223.095.189 masi ng-masing
padatanggal 31 Desember 2008 dan

2007
Aset lain-lain

JUMLAH ASET
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The original financial statements included herein ae
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS
BALANCE SHEETS
December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

1.727.543.957.901

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Catatan/
2008 Notes 2007
2c
2b,2i,3
206.286.001.550 33,34 187.244.623.160
- 4 6.150.000.000
129.793.114.232 2b,5,34 475.842.366.172
9.660.000.000 6 -
2b,2i,7
751.684.822.112 33,34 238.841.536.189
17.721.984.091 2i,8,33 17.178.142.060
35.892.215.421 2e,9 74.959.873.823
4.408.261.811 10 4.895.337.791
1.155.446.399.217 1.005.111.879.195
2b,2i,11
13.696.955.700 33,34 8.483.636.316
2b,2d,2i
303.904.017.101 12,33,34 121.915.537.392
2b,2d,2i
109.865.138.212  13,33,34 104.928.813.238
2b,2d,2i
8.444.179.607 14,34 9.468.969.871
2.828.659.127 32a 8.185.532.240
112.679.919.772 2e,2f2g,15 72.207 .485.721
20.678.689.165 16 8.036.258.375

1.338.338.112.348

ASSETS

Investrents
Tinme deposits
Statutory deposits
Marketable securities
Statutory marketable securities
Mutual funds
Investrent in shares of stock
Investrrents property
Mortgage loans

Total Investrents

Cash on hand and in banks
Premiumreceivables
Reinsurance receivables
Other receivables
Estimated clains for incone tax refund
Property and equiprent — net
of accumulated depreciation of
Rp 59,172,748, 800 and
Rp 60,223,095,189 as of
Decenber 31, 2008 and 2007

Other assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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PT ASURANSI SINAR MAS
NERACA (lanjutan)
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

KEW AJIBAN DAN EKUITAS

KEW AJIBAN

Hutang Kaim
Estimasi Kaimretensi sendiri

Premi yang belum merupakan pendapatan

Hutang reasuransi

Hutang komisi

Hutang premi

Hutang pajak

Premi diterima di muka

Hutang bagi hasil

Kewajiban pajak tangguhan — bersih

Hutang lain-lain

Hutang zakat

Beban masih harus dibayar

Kewajiban diestimasi atas imbalan kerja
kar yawan

JUMLAH KEW AJIBAN

EKUITAS

Modal saham - nilai nominal
Rp 1.000.000 per saham
Modal dasar - 400.000 |embar saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh -
200.000 lembar saham
Keuntungan (kerugian) yang belum
direalisasi akibat kenaikan
(penurunan) harga pas ar saham
yang tersedia untukdijual

Selisih nilai tr ansaksi restrukturisasi entitas
sepengendali

Saldo laba

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH KEW AJIBAN D AN
EKUITAS

The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS
BALANCE SHEETS (continued)
December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

437.717.055.455

599.977.935.435

1.727.543.957.901

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Catatan/
2008 Notes 2007

10.087.802.998 2b,17,33,34 10.793.235.968
107.304.753.615 2k,18 103.599.190.160
302.354.862.624 2j,19 194.258.125.823

2b,2i,2m
172.385.624.410  20,33,34 124.209.303.272
12.903.966.449  2b,21,34 11.139.847.202
13.451.402.273  2i,22,33 4.163.053.451
1.582.946.553 32b 1.348.676.868
455.938.370.933 23 264.118.036.411
652.616.284 2p 347.091.0%4
16.178.290.278 20,32c 3.934.577.523
24.222 .990.689 2b,24,34 22.624.346.398
24.952 .644 2p 5.188.950
2.166.478.228 1.942.091.613
8.310.964.488 2h,35 7.684.212.565
1.127.566.022.466 750.166.977.298
200.000.000.000 25 200.000.000.000
(38.735.345.418) 2c 25.921.635.373
996.225.398 2q 996.225.398

361.253.274.279

588.171.135.050

1.338.338.112.348

LIABILITIES AND STOCKHOLDERS’

EQUITY

LIABILITIES

Claimpayables
Estimated own retention clains

Unearned premuns

Reinsurance payables

Conmissions payables

Premiumpayables

Taxes payables

Deferred premiumincone

Profit sharings payables

Deferred tax liabilities - net

Other payables

Tithe payables

Accrued expenses

Estimated liabilities for enployees’
benefits

TOTAL LIABILITIES

STOCKHOLDERS’ EQUITY

Capital stock - Rp 1,000,000
par value per share
Authorized - 400,000 shares
Issued and fully paid — 200,000

shares

Unrealized gain (loss)
on increase (decrease)
in market value of share
available for sale

Differences in value of restructuring
transactions anong entities under
conmon control

Retained earnings

TOTAL STOCKHOLDERS’ EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND
STOCKHOLDERS’ EQUITY

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.

PT ASURANSI SINAR MAS
LAPORAN LABARUGI

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal

31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

PENDAPATAN UNDERW RITING
Pendapatan Premi - Bersih
Premi bruto
Premi reasuransi
Penurunan (ke nai kan) premi yang
belum merupakan pendapatan

Jumlah
BEBAN UNDERWRITING
Beban Klaim
Klaim bruto
Klaim reasuransi
Kenaikan estimasi Kai mretensi sendiri
Jumlah Beban Klaim - Bersih
Beban Komisi - Bersih
Beban U nder writing Lain
Jumlah Beban U nder writing

HASIL UNDERWRITING - BERSIH

HASIL IN VEST ASI —BER SIH

BAGIHASIL KE PESERTA
BEBAN USAHA

LABAUSAHA
PENGHASILAN LAIN-LAIN - BERSIH

LABA SEBELUM ZAK AT
Zakat

LABA SEBELUM MANF AAT (BEBAN)
PAJAK PENGH ASIL AN

MANFAAT (BEBAN) PAJAK -
PENGHASILAN

Kini

Tangguhan

Jumlah Manfaat (Beban) Pajak
Penghasilan - Bersih

LABA SEBELUM PEN YESU AIAN
PROFORMAYANG TERJADI DARI
TRANSAKS| RESTRUKTURISASI
ENTITAS SEPENGENDAL |

Penyesuaian proforma yang terjadi
dari trans aksi restrukturisasi entitas
sepengendali

LABAB ERSIH
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The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS
STATEMENTS OF INCOME
For TheYears Ended
December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

(12.243.712.755)

(12.243.712.755)

76.463.781.176

76.463.781.176

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

Catatan/
2008 Notes 2007
2i,2,26,33a
3.229.299.636.808 2.257.528.269.574
(2.297.785.477.680) (1.723.636.783.319)
(108.096.736.801) 24.601.820.979
823.417.422.327 558.493.307.234
2i,2k 27,33b
(572.854.144.722) (565.769.683.947)
93.723.223.912 148.951.503.055
(3.705.563.455) (37.886.469.600)
(482.836.484.265) (454.704.650.492)
(175.627.002.468) 2,28 (59.844.065.979)
(1.505.154.177) (1.465.349.724)
(659.968.640.910) (516.014.066.195)
163.448.781.417 42.479.241.039
52.467.355.228 2c¢,29 123.480.430.597
(308.605.999) 2p (238.697.193)
(134.000.125.984)  2n,30 (106.841.081.282)
81.607.404.662 58.879.893.161
7.124.852.963 31 2.418.057.924
88.732.257.625 61.297.951.085
(24.763.694) (5.188.950)
88.707.493.931 61.292.762.135
32c

27.716.990.626

27.716.990.626

89.009.752.761

(1.129.471.540)

87.880.281.221

UNDERWRITING INCOME
Premiurns Earned — Net
Gross premuns
Reinsurance premiuns
Decrease (increase) in
unearned premiuns

Total
UNDERWRITING EXPENSES
Clains Expense
Gross clains
Reinsurance clains

Increase in estimated own
retention clains

Total ClaimExpenses - Net
Conmissions Expense - Net

Other Underwriting Expenses

Total Underwriting Expenses
UNDERWRITING INCOME - NET
INVESTMENT INCOME - NET

PROFIT SHARING
TO PARTICIPANTS

OPERATING EXPENSES

INCOME FROM OPERATIONS
OTHER INCOME - NET

INCOME BEFORE TITHE
Tithe

INCOME BEFORE INCOME TAX
BENEFIT (EXPENSE)

INCOME TAX BENEFIT
(EXPENSE)

Current

Benefit

Total Income Tax Benefit
(Expenses) - Net

INCOME BEFORE PROFORMA
ADJUSTMENT ARISING FROM
RESTRUCTURING
TRANSACTIONS
AMONG ENTITIES UNDER
COMMON CONTROL

Proforma adjustrrent arising from
restructuring transaction anong
entities under conmon control

NET INCOME

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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PT ASURANSI SINAR MAS

LAPORAN ARUS KAS

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2008

Catatan/
Notes

The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS

STATEMENTS OF CASH FLOWS

For The Years Ended

December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2007

ARUS KAS D ARI AKTIVIT AS OPERASI

Lababersih

Penyesuaian untuk mer ekonsiliasi
laba bersih menjadi kas yang
diperoleh dari akiivitas operasi:

76.463.781.176

Beban (manfaat) pajaktangguhan 12.243.712.755

Penyusutan asettetap 11.565.885.029

Bagian laba bersih

perusahaan asosi asi (543.842.032)
Beban diestimasi atas imbalan
kerja karyawan 626.751.923

Keuntungan surat
berharga yang belum direalisasi (1.605.574.000)

Penyusutan asetsewa gunausaha -

Keuntungan penjual an aset tetap (1.539.301.766)
Penyesuaian proforma yang terjadi
dari trans aksi restrukturisasi

entitas sepengendali
Penghasilan dividen
Keuntungan (ker ugian) penjualan
surat berharga

(9.559.249.269)
25.076.535.085

Penghasilan bungadanreksa dana (74.491.822.804)

Perubahan aset dan kewajiban
yang digunakan untuk operasi:
Piutang premi
Piutang reasuransi
Piutang lain-lain
Taksiran tagihan pajak

(181.988.479.709)
(4.936.324.974)
1.024.790.263

penghasilan 5.356.873.113
Aset lain-lain (12.642.430.791)
Hutang Kaim (705.432.970)
Estimasi K aimretensi

sendiri 3.705.563.455
Premi yang belum merupakan

pendapatan 108.096.736.801
Hutang reasuransi 48.176.321.138
Hutang komisi 1.764.119.247
Hutang premi 9.288.348.822
Hutang pajak 234.269.686

Premi diterima di muka 191.820.334.522
Hutang bagi hasil 305.525.190
Hutang zakat 19.763.694

Hutang lain-lain 1.598.644.292
Beban masih harus dibayar 224.386.610
Kewajiban diestimasi atas
manfaat karyawan -
Kas Bersih Dipero leh dari Aktivitas
Operasi 209.579.884.486

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES

87.880.281.221 Net incone
Adjustrrent to reconcile

net incorre to net cash

provided by operating activities:

(27.716.990.626)
10.525.228.265

(837.203.102)
874.144.889

(224.397.950)
292.549.219

(53.773.666)

1.129.471.541
(2.122.676.368)

(54.856.597.618) marketable securities
Interest incorre and
(58.678.521.184) nutual fund
Changes in assets and

35.735.208.333
(80.250.311.118)

Deferred tax expenses
(benefit)
Depreciation of property
and equipnent
Net income from
associated conpany
Estimated expense for
enployees benefits
Unrealized gain on
marketable securities
Depreciation of asset
under capital lease
Gain on sale of property and
equiprment
Proforma adjustrrent arising
fromrestructuring
among entities under
conmon control
Dividend income
Gain (loss) on sale of

liabilities used for operating
activities:

Premiuns receivables

Reinsurance receivables

535.112.856 Other receivables
Estimated clains

(2.969.550.090) for incorre tax refund
(1.653.654.676) Other assets
7.814.996.604 Claimpayables
Estimated own retention

37.886.469.598 clains
(24.601.820.979) Unearned premiuns
79.571.670.390 Reinsurance payables
4.732.182.205 Conmissions payables
(5.295.293.125) Premiuns payables
(2.832.272.075) Taxes payables
Deferred premium

52.619.581.817 income
239.716.885 Profit sharings payables
5.188.950 Tithe payables
13.739.047.181 Other payables
162.602.770 Accrued expenses
Estimated enployee’s

(53.917.500) benefits

Net Cash Provided by Operating

71.596.472.647 Activities

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.

PT ASURANSI SINAR MAS

LAPORAN ARUS KAS (lanjutan)

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

2008

Catatan/
Notes
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The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS

STATEMENTS OF CASH FLOWS (continued)
For The Years Ended

December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

2007

ARUS KAS D ARI AKTIVIT AS IN VEST ASI
Hasil penjualan saham perusahaan

asosiasi -
Penjualan (penempatan) investasi - bersih (280.580.082.672)

74.491.822.804
9.550.249.269

Penerimaan bungadanreksa dana
Penerimaan dividen

Hasil penjualan aset tetap 5.041.503.891
Perolehan aset tetap pemilikan langsung (12.879.058.39%4)
Perolehan bangunan dalam pelaksanaan -

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas
Investasi (204.366.565.102)

ARUS KAS D ARI AKTIVIT AS PENDAN AAN

Pembayaran hutang sewa guna usaha -
Penambahan modal dis etor -

Kas Bersih Digunakan untuk Aktivitas
pendanaan -

KENAIKAN B ERSIH

KAS D AN BANK 5.213.319.384

KAS D AN BANK AW AL TAHUN 8.483.636.316

KAS D AN BANK AKHIR TAHUN 13.696.955.700

AKTIVIT AS YANG TIDAK
MEMPENGARUHI ARUS KAS

Penyesuaian K asifikasi as et tetap

dari properti investasi 42.697.527.311

Penyesuaian untuk mengakui selisih
nilai trans aksi restrukturisasi entitas
sepengendali karena penyajian
kembali laporan keuangan -

Penyesuaian proforma ekuitas dari
transaksi restrukiurisasi entitas
sepengendali karena penyajian
kembali laporan keuangan -

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan

bagian yang tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan.

100.000.000.000

8.483.636.316

CASH FLOWS FROM INVESTING
ACTIVITIES

Proceeds fromsale of investment
In shares of stock

Increase on investnent - net

Receipt frominterest and

5.000.000.000
(229.776.445.578)

58.678.521.184 nutual funds
2.122.676.368 Receipt fromdividends
Proceeds fromsale of property

1.549.056.689 and equiprrent
Acaquisition of property and equiprent

(7.710.495.209) under direct ownership

(435.000.000) Acaquisition of building in progress

Net Cash Used in Investing

(170.571.686.546) Activities
CASH FLOWS FROM FINANCING

ACTIVITIES
Paynrent for obligation

(912.468.602) under capital lease

Increase in paid up capital

Net Cash Used in financing

99.087.531.398 Activities
NET INCREASE

IN CASH ON HAND AND

112.317.499 IN BANKS

CASH ON HAND AND IN BANKS
8.371.318.817 AT BEGINNING OF YEAR
CASH ON HAND AND IN BANKS

AT END OF YEAR

SUPPLEMENTAL DISCLOSURE OF
NON-CASH ACTIMVITIES

Adjusted classification of property and
- equipnent frominvestments property

Adjustrrent to record differences
in value of restructuring transaction
anong entities under conmon
control due to restaterrent of
(820.528.459) financi al statements
Adjustrrent to record equity proforma
fromrestructuring transaction
among entities under common
control due to restaterrent of

6.950.000.000 financial staterments

See accompanying Notes to Financial Statements
which are an integral part of the financial statements.
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PT ASURANSI SINAR MAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

For The Years Ended

December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT ASURANSI SINAR MAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

65

The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

For The Years Ended

December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

a. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan keuangan disusun sesuai Perny ataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 28
(Revisi 1996) tentang “Akuntansi Asuransi
Kerugian”, Pedoman  Akuntansi  Asuransi
Kerugian (PAKASI) dan Peraturan Perundangan-
undangan yang berlaku tentang asuransi
kerugian, serta prinsip dan praktik akuntansiyang
berlaku umum di Indonesia.

Laporan keuangan disusun atas dasar akrual
(accrual basis), kecuali laporan arus kas, dan
dengan menggunakan konsep biaya perolehan
(historical cost), kecuali inv estasi tertentu berupa
surat berharga yang dimaksudkan untuk
diperdagangkan dan tersedia untuk dijual, yang
dicatat berdasarkan harga pasar, reksa dana
yang dicatat sebesar nilai aset bersih dan
investasi tanah dan bangunan yang dicatat
sebesar harga perolehan dikurangi penyisihan
penurunan nilai, jika ada.

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan
metode tidak langsung (indirect method) dengan
mengelompokkan arus kas ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.

Mata uang yang digunakan dalam peny ajian
laporan keuangan adalah Rupiah.

b. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing

Transaksi dalam mata uang asing selama tahun
berjalan dicatat berdasarkan kurs yang berlaku
pada saat transaksi dilakukan. Pada tanggal
neraca, aset dan kewajiban moneter dalam mata
uang asing dijabarkan ke dalam mata uang
Rupiah berdasarkan kurs tengah yang berlaku
pada tanggal tesebut sebagaimana yang
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Laba atau rugi
kurs yang terjadi dikreditkan atau dibebankan
pada laporan laba rugi tahun berjalan.

Pada tanggal 31 Desember 2008 dan 2007, kurs
mata uang asing yang digunakan untuk $AS 1

masing-masing adalah sebesar Rp 10.950 dan
Rp 9.419.

c. Investasi

Deposito berjangka dan deposito wajib dicatat
sebesar nilai nominal.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

a. Basis Preparation of Financial Statements

The financial statements prepared under
Statenents of Accounting Standards (PSAK)
No. 28 (Revised 1996) regarding “General
Insurance”, Accounting Guides of Indonesian
Insurance (PAKASI) and the Legitimate Law
according to general insurance and also
accounting principles and practices that generaly
accepted in Indonesia.

The financial statements have been prepared
under the accrual basis, except for the
statements of cash flows and using the historical
cost concept, except for certain investments
consist of equity securities for trading purposes
and available for sale which are stated at market
values, mutual fund which are stated at net asset
value and investment in land and buildings which
are stated at cost, net of allowance for declinein
values, if any.

The statements of cash flows are prepared using
the indirect method and are classified into
operating, investing and financing activities.

The reporting currency used in the financial
statements is Indonesian Rupiah.

b. Foreign Currency Transaction and Balances

Transactions involving foreign currencies during
the year are recorded in Indonesian Rupiah at
the prevailing exchange rate at the time the
transactions are made. At the balance sheet
dates, monetary  assets and liabilities
denominated in foreign currencies are converted
into Rupiah using the middle rates determined by
Bank Indonesia prevailing at such dates. The
resulting gains or losses are credited or charged
to the current year operations.

As of December 31, 2008 and 2007, the foreign
exchange rates used for US$ 1 were Rp 10,950
and Rp 9,419, respectively.

c. Investments

Time deposits and statutory deposits are stated
at nomnal values.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

c. Investasi (lanjutan)

Efek yang terdaftar di bursa efek yang
dimaksudkan untuk diperdagangkan dan terseda
untuk dijual, dinyatakan berdasarkan harga
pasar. Keuntungan (kerugian) yang belum
direalisasi akibat kenaikan (penurunan) harga
pasar efek untuk jenis efek yang diperdagangkan
dilaporkan dalam laporan laba rugi, sedangkan
untuk jenis efek yang tersedia untuk dijual,
keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi
akibat kenaikan (penurunan) harga pasar efek
dilaporkan sebagai bagian dari ekuitas. Nilai
wajar dari efek yang dijual ditentukan
berdasarkan metode rata-rata (average method).
Efek yang diklasifikasikan dalam kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo disajikan sebesar
biaya perolehan setelah amortisasi premi atau
diskonto.

Penempatan reksa dana dicatat sebesar nilaiaset
bersih dan selisih antara nilai aset bersih dengan
biaya perolehan dilaporkan dalam laporan laba
rugi tahun berjalan sebagai “Hasil Inv estasi”.

—Penyertaan langsung pada perusahaan lain
(peny ertaan saham) dengan pemilikan kurang
dari 20% diny atakan berdasarkan metode Biaya
Perolehan dan akan disesuaikan jika terjadi
penurunan y ang bersifat permanen. Peny ertaan
dalam saham dengan kepemilikan lebih dari
20% - 50% (perusahaan asosiasi), baik langsung
maupun tidak langsung, dinyatakan sebesar
biay a perolehan ditambah atau dikurangi dengan
bagian laba atau rugi perusahaan asosiasi sejak
perolehan sebesar persentase pemilikan dan
dikurangi dividen y ang diterima (metode ekutas).
Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat
permanen, nilai tercatatnya dikurangi untuk
mengakui penurunan tersebut dan kerugianny a
dibebankan pada laporan laba rugi tahun
berjalan.

Investasi dalam bentuk tanah dan bangunan, dan
pinjaman hipotik dinyatakan sebesar biaya
perolehan dikurangi penyisihan penurunan nilai,
jika ada.

Penghasilan investasi dari bunga deposito,
obligasi atau surat pengakuan hutang diakui
secara akrual berdasarkan proporsi waktu, nilai
nominal dan tingkat bunga yang berlaku.
Penghasilan dividen diakui pada saat surat
pemberitahuan pembagian dividen diterima.
Penghasilan bunga dan dividen tersebut dicatat
sebagai hasil investasi. Keuntungan atau
kerugian kurs mata uang asing yang berkaitan
dengan inv estasi dicatat sebagai hasil inv estasi.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

c. Investments (continued)

Marketable securities listed on the stock
exchange, for trading purposes and available for
sale are stated at market values. The unrealized
gain (loss) on marketable securities for trading
purposes from the increase or decrease in
market values is reported in the statements of
income while for marketable securities available
for sale, simlar unrealized gain or loss,is
reported as a conponent of stockholders’ equity.
The fair values of marketable securities sold are
determined  using the average method.
Marketable securities which classified as heldto
maturity are stated at cost after premium or
discount anortization.

Placement in nutual funds is presented at net
asset value and the difference between the net
asset value and its cost is presented in the
current statements of income as part of
“Investment Income”.

Direct investments in shares of stock with
ownership interest of less than 20% are
accounted for using the cost method and will be
adjusted for a permanent decline in value.
Investnents in shares of stock with ownership
interest of nmore than 20% - 50% (associated
conpanies), directly or indirectly owned, are
accounted for using the Equity method whereby
the Conpany’s proportionate share in the net
income or loss of the associated conpany after
the date of acquisition is added to or deducted
from and the dividends received are deducted
from the cost of investment since the acquisition
cost of the investments. The carrying amount of
the investments is written down to recognize a
permanent decline in value of the individual
investment which is charged directly to current
operations.

Investments in land and buildings, and nortgage
loans are stated at cost, net of allowance for
decline in values, if any.

Interest income from investments in time
deposits, bonds or promissory notes is
recognized accrually based on the time
proportion, nomnal value and prevailing interest
rates. Dividend income is recognized upon the
receipt of dividend declaration letter. Interests
and dividend income are recorded as income
from investments. Gains or losses on foreign
exchange transactions related to investments in
time deposits, bonds or promissory notes are
also recognized as income frominvestnents.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Penyisihan Piutang Ragu-ragu

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Allowance for Doubtful Accounts

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

2. |IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

e. Aset Tetap dan Properti Investasi (lanjutan) e. Property and Equipment and Investment

Penyisihan piutang ragu-ragu, jika ada,
ditentukan  berdasarkan hasil penelaahan
terhadap keadaan akun piutang masing-masing
tertanggung pada akhir tahun.

e. Aset Tetap dan Properti Investasi

Efektif 1 Januari 2008, Perusahaan telah
menerapkan PSAK No. 16 (Revisi 2007) tentang
“Aset Tetap” yang menggantikan PSAK No.16
(1994) tentang “Aktiva Tetap dan Aktiva Lairdain’
dan PSAK No.17 (1994) tentang “Akuntansi
Penyusutan”. Berdasarkan PSAK ini, suatu
entitas harus memilih antara modal biaya atau
modal rev aluasi sebagai kebijakan akuntansinya
terhadap aset tetap yang diterapkan secara
konsisten untuk seluruh aset tetap dalam
kelompok yang sama.

Manajemen Perusahaan telah memilih untuk
menggunakan modal biaya sebagai kebijakan
akuntansi terhadap pengukuran aset tetapnya.
Penerapan PSAK ini tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap laporan keuangan
Perusahaan.

Aset tetap - pemilikan langsung dinyatakan
berdasarkan biaya perolehan setelah dikurangi
akumulasi penyusutan. Aset tetap - pemilikan
langsung, selain tanah, disusutkan dengan
menggunakan metode saldo menurun berganda
(double declining balance method), kecuali untuk
bangunan yang disusutkan dengan
menggunakan metode garis lurus (straight-line
method) sesuai dengan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap sebagai berikut:

Tahun /
Years
Bangunan 20
Kendaraan bermotor 4 dan/ and 8
Peralatan kantor 4 dan/ and 8
Perlengkapan kantor 4 dan/ and 8
Partisi 4 dan/ and 8

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan
pada laporan laba rugi pada saat terjadinya;
pemugaran dan penambahan dalam jumlah
signifikan dikapitalisasi. Aset tetap - pemilikan
langsung y ang sudah tidak digunakan lagi atau
yang dijual, biaya perolehan dan akumulasi
peny usutanny a dikeluarkan dari kelompok aset
tetap - pemilikan langsung yang bersangkutan
dan laba atau rugi y ang terjadi dibukukan dalam
laporan laba rugi tahun y ang bersangkutan.

The Conpany provides allowance for doubtful
accounts, if any, based on the review of the
status of the individual accounts at the endof the
year.

. Property and Equipment and Investment

Property

Effective January 1, 2008, the Conpany has
applied PSAK No. 16 (Revised 2007) “Fixed
Assets” that replaces PSAK No. 16 (1994) “Fixed
Asset and Others Asset” and PSAK No. 17
(1994) “Depreciation Accounting”. Based on this
PSAK, the conpany is required to choose
between cost or revaluation method as its
accounting policy of fixed assets.

The Conpany chooses cost method as its
accounting policy for its fixed assets. The
application of this PSAK does not have significant
inpact to Conpany’s financial statements.

Property and equipment - direct ownership, are
stated at cost less accunulated depreciation.
Property and equipment - direct ownership,
except for land, are depreciated using the double
declining balance method, except for buildings
which are depreciated using the straight-line
method based on the estimated useful lives of the
assets as follows:

Buildings

Motor vehicles
Office equipments
Furniture and fixtures
Partitions

The cost of naintenance and repairs are charged
to operations as incurred; significant renewals
and betterments are capitalized. When assets -
direct ownership, are retired or otherwise
disposed of, their costs and the related
accunulated depreciation are renoved from the
accounts and any resulting gains or losses are
reported in the statements of income for the year.

Aset dalam penyelesaian dinyatakan sebesar
biaya perolehan dan disajikan sebagai bagian
dari aset tetap. Akumulasi biay a perolehan akan
dipindahkan ke masing-masing aset tetap yang
bersangkutan pada saat aset tersebut secara
komersial telah selesai dikerjakan dan siap untuk
digunakan.

Sesuai dengan PSAK No 13 (Revisi 2007),
properti investasi meliputi tanah atau bangunan
dan/ atau bagian dari bangunan yang dikuasai
untuk menghasilkan pendapatan sewa dan/ atau
untuk kenaikan nilai dan tidak digunakan dalam
produksi atau peny ediaan barang/ jasa atau untuk
tujuan administratif atau dijual dalam kegiatan
sehari-hari

Sewa Guna Usaha

Sesuai dengan PSAK No. 30 (Revisi 2007)
tentang “Sewa”, transaksi sewa dikelompokkan
sebagai sewa pembiay aan apabila sewa tersebut
mengalihkan secara substansial seluruh risiko
dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan
aset, jika tidak, akan dikelompokan sebagaisewa
operasi. Situasi yang secara individual ataupun
gabungan dalam kondisi normal mengarah pada
sewa yang dikelompokan sebagai sewa
pembiay aan antara lain:

- Sewa mengalihkan kepemilikan aset
kepada Perusahaan pada akhir masa sewa.

- Perusahaan mempunyai hak opsi untuk
membeli aset pada harga yang cukup rendah
dibandingkan nilai wajar pada tanggal opsi
mulai dapat dilaksanakan sehingga, pada
awal sewa dapat dipastikan bahwa opsi
memang akan dilaksanakan.

- Masa sewa adalah untuk sebagian besar
umur ekonomis aset meskipun hak memiliki
tidak dialihkan.

- Pada awal sewa, nilai kini dari jumlah
pembayaran sewa minimum  secara
substansial mendekati nilai wajar aset
sewa.

Perusahaan mengakui sewa pembiay aan sebagai
aset dan kewajiban moneter dalam neraca
sebesar nilai wajar aset sewa atau sebesar nilai
kini dari pembay aran sewa minimum. Aset sewa
disusutkan berdasarkan metode dan taksiran
masa manfaat ekonomis yang sama sepertiaset
tetap dengan pemilikan langsung (lihat kebijakan
akuntansi mengenai aset tetap dengan pemilikan
langsung).

Property (continued)

Construction in-progress is stated at cost and
presented as part of property and equipment.
Accunulated cost will be reclassified into the
appropriate  property and equipment when
construction is substantially conpleted and ready
for its intended use.

According to PSAK No. 13 (Revised 2007),
investment property is defined as land or building
and/or part of building held for the purpose of
earning a rental income and/or for capital
appreciation, rather than for use in the production
or supply of goods/ services or for administrative
purposes or sale in the ordinary course of
business.

Leases

In accordance with PSAK No. 30 (Revised 2007),
“‘Leases” lease transaction is classified as
finance leases if the lease was substantially
transfer all the risk and rewards incident to
ownership of an asset, if not, it will be classified
as operating lease. Indicators of situations which
individually or combination could also lead to a
lease being classified as a finance lease are :

- Lease transfers the ownership of the assets
to the Conpany at the end of lease term

- The Conpany has option to purchase the
assets at a price which is expected to be
sufficiently lower than the fair value at the
date the option becones exercisable, that at
the inception of the lease, is reasonably
certain to be exercised.

- The lease termis for the major part of the
economic life of the asset even if title is not
transfer.

- At the inception of the lease term the
present value of the mnimum lease
payments amounts to the least substantially
close to the fair value of the leased asset.

The Conpany recognizes finance leases as
assets and liabilities in its balance sheets at
anmount equal at the inception of the lease to the
fair value of the leased property or, at the present
value of the mninum lease payments. The
leased asset is depreciated based on the sanme
method and useful life of assets which under
direct ownership (see accounting policy regarding
property and equipment under direct ownership).
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Penurunan Nilai Aset

Sesuai dengan PSAK No. 48, “Penurunan Nilai
Aset”, Perusahaan menelaah aset untuk
menentukan kemungkinan penurunan nilai aset
apabila terdapat kejadian atau perubahan kondisi
yang mengindikasi nilai tercatat aset tersebut
mungkin tidak dapat diperoleh kembali. Jika nilai
tercatat aset melebihi nilai yang dapat diperoleh
kembali, kerugian penurunan nilai diakui pada
laporan laba rugi tahun berjalan. Nilai y ang dapat
diperoleh kembali adalah nilai tertinggi antara
harga jual neto dengan nilai pakai aset. Harga
jual neto adalah jumlah yang diperoleh dari
penjualan aset dalam transaksi antar pihak-pihak
bebas, setelah dikurangi biaya y ang terkait. Niai
pakai adalah nilai sekarang dari taksiran aliran
kas masa depan y ang diharapkan akan diterima
atas penggunaan aset dan dari penghentian
penggunaan aset pada akhir masa manfaatny a.
Nilai yang dapat diperoleh kembali ditentukan
untuk aset secara individual atau, jika tidak
memungkinkan, untuk unit penghasil kas.

Kewajiban Diestimasi atas Imbalan Kerja
Karyawan

Perusahaan mencatat kewajiban diestimasi atas
imbalan kerja kary awan sesuai dengan Undang-
undang No. 13 tahun 2003 tanggal 25 Maret 2003
tentang  Ketenagakerjaan  (Undang-undang
Ketenagakerjaan).

Sesuai dengan PSAK No. 24 (Revisi 2004)
mengenai “Imbalan Kerja”, Perusahaan
diwajibkan untuk mengakui seluruh imbalan kerja
yang diberikan melalui program atau perjanjian
formal dan informal, peraturan perundang-
undangan atau peraturan industri, yang
mencakup imbalan pasca-kerja, imbalan kerja
jangka pendek dan jangka panjang lainnya,
pesangon pemutusan hubungan kerja dan
imbalan berbasis ekuitas. Berdasarkan PSAK ini,
perhitungan estimasi kewajiban untuk imbalan
kerja karyawan berdasarkan Undang-undang
Ketenagakerjaan ditentukan dengan
menggunakan metode aktuarial “Projected Unit
Credit”.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

g. Impairment of Asset Value

In conpliance with PSAK No. 48, “Inpairment of
Assets Value”, the Conpany reviews the property
and equipment for any inpairment and possible
writedown to fair values whenever events or
changes in circumstances indicate that their
carrying values may not be fully recovered. If the
carrying value is bigger than the fair value, loss
on inpairment are stated in statements of income
in current year incurred. The recoverable amount
is the highest of the asset net selling price and
value in use. The net selling price is the amount
obtainable from the sale of an asset in an arns’
length transaction net of the related expense.
Value in use is the present value of estimated
future cash flow expected to arise from the
continuing use of an asset and fromits disposal
at the end of its useful life. Recoverable anounts
are estimated for individual assets or, if not
possible, for the cash-generating unit.

Estimated Liabilities for Employees Benefits

The Conpany have recorded estimated liabilities
for enployee benefits in accordance with Labor
Law No. 13/2003 dated March 25, 2003 (Labor
Law).

According to PSAK No. 24 (Revised 2004),
“Enployees’ Benefits”, the Conpany is required
to recognize all the enployee benefits provided
through a program or formal and informal
agreements, legislative requirements or through
industry arrangements, including  post-
enployments benefit, short-term and others long-
term enployee benefits. Based on this PSAK,
calculation of estinated liabilities for enployee
benefits based on Labour Law is determned
using the “Projected Unit Credit” actuarial method.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Transaksi dengan Pihak-pihak  yang
Mempunyai Hubungan Istimewa

Perusahaan melakukan transaksi dengan pihak-
pihak yang mempunyai hubungan istimewa
sesuai dengan PSAK No. 7, mengenai
"Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempuny ai
Hubungan Istimewa”.

Seluruh transaksi dengan pihak-pihak yang
mempuny ai hubungan istimewa telah
diungkapkan dalam catatan atas laporan
keuangan.

i

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Transaction with Related Parties

The Conpany has transaction with related parties
in accordance with PSAK  No. 7, “Related Party
Disclosures”.

All significant transactions with related parties
have been disclosed in the Notes to Financial
Statenents.

Pendapatan Premi Jj. Premiums Income
Premi yang diperoleh sehubungan dengan Premiums on insurance and reinsurance
kontrak asuransi dan reasuransi diakui sebagai contracts are recognized as revenue over the
pendapatan selama periode polis (kontrak) policy contract period in proportion to the
berdasarkan proporsi jumlah proteksi yang insurance coverage provided. Premums from
diberikan. Premi dari polis bersama diakui coinsurance are recognized as income based on
sebesar pangsa premi yang diperoleh the Conpany's proportionate share of the
Perusahaan. Premi y ang menjadi hak reasuradur premium Premium due to reinsurance conpany
diakui sebagai premi reasuransi selama periode is recognized as reinsurance premium during the
kontrak reasuransi secara proporsional dengan period of reinsurance contract in proportion tothe
proteksi y ang diberikan. insurance coverage received.
Premi y ang belum merupakan pendapatan untuk Unearned premums are calculated in aggregate
masing-masing jenis pertanggungan dihitung using a certain percentage in accordance with
secara  agregatif dengan  menggunakan Decree No. 424/KMK.06/2003 by the Minister of
persentase sesuai dengan Surat Keputusan Finance of the Republic of Indonesia which is
Menteri Keuangan Republik Indonesia 40% of the anount of own retention premums
No. 424/KMK.06/2003 yaitu sebesar 40% dari less commission charges.
premi retensi sendiri setelah dikurangi beban
komisi.
Kenaikan (penurunan) premi yang belum Increase (decrease) in unearned premiuns
merupakan pendapatan merupakan selisih dari represents the difference between unearned
premi y ang belum merupakan pendapatan tahun premums balance for the current and prior year
berjalan dan tahun lalu, dibebankan ke laporan which is charged to the statements of income for
laba rugi tahun y ang bersangkutan. the year.
Peny ajian pendapatan premi dalam laporan laba The presentation of premium income in the
rugi menunjukkan jumlah premi bruto, premi statenents of income reflects gross premuns,
reasuransi dan penurunan (kenaikan) premi y ang reinsurance premiums and decrease (increase) in
belum merupakan pendapatan. Premi reasuransi unearned premums. Reinsurance premuns are
disajikan sebagai pengurang premi bruto. presented as direct deduction to gross premiuns.
Estimasi Klaim Retensi Sendiri dan Beban k. Estimated Own Retention Claims

Klaim

Beban klaim meliputi klaim y ang disetujui (settled
claims), klaim dalam proses peny elesaian, klaim
y ang terjadi namun belum dilaporkan dan beban
peny elesaian klaim.

Claims expense consist of settled claims, claims
in process, claims incurred but not reported and
claims settlement expense.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)

Estimasi Klaim Retensi Sendiri dan Beban
Klaim (lanjutan)

Klaim diakui sebagai beban pada saat timbulny a
kewajiban untuk memenuhi klaim. Bagian klaim
yang diterima dari reasuradur diakui dan dicatat
sebagai pengurang beban klaim pada periode
yang sama dengan periode pengakuan beban
klaim. Hak subrogasi diakui sebagai pengurang
beban klaim pada saat realisasi.

Jumlah klaim dalam proses penyelesaian
(estimasi  klaim retensi sendiri) dihitung
berdasarkan estimasi kerugian wajar yang
menjadi retensi sendiri dari klaim yang pada
tanggal neraca masih  dalam proses
peny elesaian, termasuk klaim yang sudah teradi
namun belum dilaporkan (incurred but not
reported).

Perubahan dalam estimasi klaim retensi sendiri
diakui dalam laporan laba rugi pada tahun
terjadinya perubahan. Kenaikan (penurunan)
estimasi klaim retensi sendiri merupakan selisih
estimasi klaim retensi sendiri tahun berjalan dan
tahun lalu.

Peny ajian beban klaim dalam laporan laba rugi
menunjukkan jumlah  klaim bruto, klaim
reasuransi, dan kenaikan (penurunan) estimasi
klaim retensi sendiri. Klaim reasuransi disajikan
sebagai pengurang klaim bruto.

Komisi Bersih

Komisi yang diberikan kepada pialang asuransi,
agen dan perusahaan asuransi lain sehubungan
dengan penutupan pertanggungan dicatat
sebagai beban komisi, sedangkan komisi yang
diperoleh dari transaksi reasuransi dicatat
sebagai pengurang beban komisi, dan diakui
dalam laporan laba rugi pada saat terjadinya.
Dalam hal jumlah komisi yang diperoleh lebih
besar dari jumlah beban komisi, maka selisih
tersebut disajikan sebagai pendapatan dalam
laporan laba rugi.

Transaksi Reasuransi

Perusahaan mereasuransikan sebagian risiko
atas akseptasi pertanggungan yang diperoleh
kepada perusahaan asuransi lain dan
perusahaan reasuransi. Jumlah premi dibayar
atau bagian premi atas transaksi reasuransi
prospektif diakui sebagai premi reasuransi
selama periode kontrak reasuransi secara
proporsional dengan proteksi yang diberikan.
Pembayaran atau kewajiban atas transaksi
reasuransi retrospektif diakui sebagai piutang
reasuransi sebesar kewajiban yang dicatat
sehubungan kontrak reasuransi tersebut.

POLICIES (continued)

k. Estimated Own Retention Claims (continued)

Claims are recognized as expense at the time
liabilities for claims are recognized. A portion of
the claims received from reinsurers are
recognized and recorded as deduction from
clains expense in the same period when the
claims expense are recognized. Subrogative
rights are recognized as deduction from clains
expense at the time of realization.

Claims in process (estimated own retention
claims) are conputed based on estimated loss for
self-retention claims which at balance sheets date
are still in process, including claims incurred but
not reported.

Changes in estimated own retention claims are
recognized in the statements of income of the
year in which they occur. Increase (decrease) in
estimated own retention claims represents the
difference between estimated own retention
claims for the current and prior year.

Claims expense in the statements of income
consist of gross claims, reinsurers’ share and
increase (decrease) in estimated own retention
clains. Reinsurance claims are presented as
deduction fromgross claims.

Net Commission

Conmissions due to insurance brokers, agents
and other insurance conpanies in connection
with the insurance coverage are recorded as
conmssions expense, whereas conmssions
obtained from reinsurance transactions are
recorded as deduction from conmissions
expense, and recognized in the statements of
income when earned. If the commissions received
is nore than total commissions expense, the
difference is presented as income in the
statements of income.

. Reinsurance Transactions

The Conpany reinsured part of its total accepted
risk to other insurance and reinsurance
conpanies. The anmount of premum paid or part
of premium for prospective reinsurance
transactions is recognized as reinsurance
premiums within the reinsurance contract period,
in proportion to the insurance coverage provided.
Payment or obligation for retrospective
reinsurance transactions is recognized as
reinsurance receivable in an amount equivalent to
the recorded liability in connection with the
reinsurance contract.

Pengakuan Beban

Beban usaha dan beban lain-lain diakui sesuai
manfaatnya pada tahun yang bersangkutan
(accrual basis).

Pajak Penghasilan

Perusahaan  menghitung  taksiran  pajak
penghasilan sesuai dengan PSAK No. 46
“Akuntansi Pajak Penghasilan”. PSAK ini
mengharuskan penghitungan pengaruh pajak
atas pemulihan nilai tercatat aset dan
penyelesaian nilai tercatat kewajiban, serta
pengakuan dan penilaian atas aset dan kewaijban
pajak tangguhan sebagai konsekuensi pajak di
masa y ang akan datang dari kejadian y ang diakui
dalam laporan keuangan, termasuk rugi pajak
y ang dapat dikompensasi.

Aset dan kewajiban pajak tangguhan dihitung
berdasarkan tarif yang akan dikenakan pada saat
nilai aset direalisasikan atau nilai kewajiban
tersebut diselesaikan berdasarkan tarif pajek (dan
peraturan pajak) yang berlaku atau secara
substantif telah diberlakukan pada tanggal
neraca.

Kebijakan Akuntansi Asuransi Syariah

Dalam sistem pencatatan akuntansi asuransi
cabang Sy ariah, Perusahaan memisahkan antara
dana pemegang saham atau pengelola dan dana
peserta takaful.

Pelaporan dana peserta takaful mencerminkan
posisi keuangan, hasil usaha dan surplus atau
defisit peserta.

Kebijakan alokasi bagi hasil (mudharabah) atas
underwriting surplus dan hasil investasi hanya
kepada peserta yang tidak mengajukan klaim
selama masa pertanggungan.

Akuntansi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali

Berdasarkan PSAK No. 38 (Revisi 2004), tentang
“Akuntansi Restrukturisasi Entitas Sepengendar,
pengalihan aset, kewajiban, saham dan
instrumen kepemilikan lainnya di antara entitas
sepengendali tidak menimbulkan laba atau rugi
bagi seluruh kelompok perusahaan ataupun
entitas sepengendali dan tidak mengakibatkan
perubahan substansi ekonomi pemilikan atas
aset, saham, kewajiban atau instrumen lainnya
yang dipertukarkan, maka aset maupun
kewajiban yang pemilikannya dialihkan dicatat
sesuai dengan nilai buku.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

n. Expenses Recognition

Operating and other expenses are recognized
when incurred (accrual basis).

. Income Tax

The Conpany conputes its provision for income
tax in accordance with PSAK No. 46, “Accounting
for Income Taxes”, This PSAK requires the
Conpany to account for the tax effects of the
recovery of assets and settlement of liabilities at
their carrying amount, and recognize and
measure deferred tax assets and liabilities forthe
expected future tax consequences of events
recognized in the financial statements, including
tax loss carryforward.

Deferred tax assets and liabilities are measured
at the tax rates that are expected to apply to the
period when the asset is realized or the liability is
settled, based on tax rates (and tax laws) that
have been enacted or substantively enacted at
the balance sheets date.

. Sharia Insurance Accounting Policy

In the insurance accounting system of sharia
branch, the Conpany separates the funds
belonging to the stockholders from those to
"Takaful customers”.

The reporting of the customers' fund reflects the
financial position, result of operations and the
custoners' surplus or deficit of fund.

The allocation of profit sharing (mudharabah) on
the underwriting surplus and investment incomeis
distributed to customers who never make any
claims during the insurance period.

. Accounting for Restructuring Among Entities

Under Common Control

Based on PSAK No. 38 (Revised 2004),
“Accounting for Restructuring Anong Entities
under Cormon Control”, the transfer of
underlying assets, liabilities, shares or other
ownership instruments anong entities under
conmon control does not generate gains or
losses for all entities under conmon control and
does not cause change in ownership of econonic
substantion on underlying assets, shares,
liabilities or other ownership instruments
transferred, thus assets and liabilities which its
ownership transferred is recorded according to
book value.
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The original financial statements included herein are
in Indonesian language.

PT ASURANSI SINAR MAS

NOTES TO FINANCIAL STATEMENTS

For The Years Ended

December 31, 2008 And 2007

(Expressed in Rupiah, unless otherwise stated)

PT ASURANSI SINAR MAS

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Pada Tanggal-tanggal
31 Desember 2008 Dan 2007

(Disajikan dalam Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan) SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

Akuntansi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali (lanjutan)

Selisih antara harga pengalihan dengan nilai buku
sehubungan dengan transaksi restrukturisasi
antara Perusahaan dengan perusahaan lain y ang
merupakan entitas sepengendali, disajikan
sebagai “Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi
Entitas Sepengendali” pada neraca. Saldo akun
“Selisih Nilai Transaksi Restrukturisasi Entitas
Sepengendali” dapat berubah pada saat adanya
transaksi resiprokal antara entitas sepengendali
yang sama; peristiwa kuasi reorganisasi,
hilangny a status substansi sepengendalian antara
entitas yang pernah bertransaksi serta pelepasan
aset, kewajiban, saham atau instrumen
kepemilikan lainnya yang mendasari terjadinya
selisih transaksi restrukturisasi entitas
sepengendali ke pihak ketiga.

Penggunaan Estimasi

Peny ajian laporan keuangan sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum di
Indonesia mengharuskan manajemen untuk
membuat  estimasi dan asumsi yang
mempengaruhi jumlah aset dan kewajiban dan
pengungkapan aset dan kewajiban kontinjensi
pada tanggal laporan keuangan serta jumlah
pendapatan dan beban selama periode
pelaporan. Hasil yang sebenarnya mungkin
berbeda dari jumlah yang diestimasi yang
dilaporkan.

q. Accounting for Restructuring Among Entities

Under Common Control (continued)

Any difference between the transfer price andthe
book value in restructuring transaction between
the Conpany with other conpanies anong under
conmon control entities, stated as “Difference in
value of Restructuring Transaction among Entities
under Conmron Control” in the balance sheets.
The difference in value of restructuring
transaction anong entities under conmon control
can change if, anong others, there is reciprocal
transaction anong conmon control entities, a
quasi-reorganization, a loss of conmmon control
substance anong entities who have been
involved in the transaction or the underlying
assets, liabilities, shares or other ownership
instruments which previously resulted in the
difference in value of restructuring transactions
anong entities under conmon control account to
a third party.

Use of estimates

The preparation of the financial statements in
accordance with generally accepted accounting
principles in Indonesia requires management to
make estimates and assunptions that affect the
reported anounts of assets and liabilities and
disclosure of contingent assets and liabilities at
the date of the financial statements and the
reported armounts of revenues and expenses
during the reporting period. Actual results could
differ fromthose estimates.
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